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ABSTRAK

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN UNTUK MENILAI
TINGKAT KESEHATAN FINANSIAL PERUSAHAAN
STUDI KASUS : PABRIK GULA GONDANG BARU KLATEN
TAHUN 1997-2000

Maria M. F. Yanty Fernandez
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2002

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesehatan
perusahaan yang diukur melalui tingkat kesehatan finansial perusahaan
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia
No.198/KMK.016/1998.

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus pada Pabrik Gula
Gondang Baru Klaten. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui
wawancara, dokumentasi, dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan
ialah (1) analisis rasio laporan keuangan berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Keuangan Rl No.198/KMK.016/1998, langkah yang dilakukan adalah
menghitung nilai rasio dari indikator-indikator berdasarkan Surat Keputusan
Menteri tersebut, dan (2) analisis laporan keuangan dalam menilai kinerja
perusahaan, langkah yang dilakukan adalah dengan membandingkan hasil
penilaian indikator-indikator diatas. '

Berdasarkan analisis data keuangan Pabrik Gula Gondang Baru Klaten

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
Perkembangan rasio keuangan belum begitu sehat serta tingkat kesehatan
keuangan perusahaan yang mengalami fluktuasi. Hal ini ditunjukan dari pengujian
dimana bobot kinerja perusahaan tahun 1997 sebesar 34,5, pada tahun 1998
sebesear 62, pada tahun 1999 sebesar 28, dan pada tahun 2000 sebesar 395

Vi



ABSTRACT

FINANCIAL STATEMENT ANALYSIS TO ASSES
THE COMPANY FINANCIAL SOUNDNESS LEVEL
A CASE STUDY AT PABRIK GULA GONDANG BARU KLATEN
TAHUN 1997-2000

Maria M. F. Yanty Fernandez
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2002

Target of this research was to know financial soundness level of the
company viewed from the decree of Minister of Finance Republic of Indonesia
No.198/KMK.016/1998.

Research was a case study at Gondang Baru Sugar Mill, Klaten. The
techniques of data collecting were interview, documentation and observation. The
techniques of data analysis used were (1) Financial report ratio analysis based on
the decree of Minister of Finance Republic of Indonesia No.198/KMK.016/1998,
by calculating the indicators of ratio indicators, and (2) Financial statement
analysis in assessing company performance, by comparing the resuits of the
assessment of indicators at step one.

Based on the data analysis of Pabrik Gula of Gondang Baru Klaten, the
resource found that : (1) the growth of monetary ratio was not yet good. (2) the
financial soundness level of the company was fluctuated. This could be seen from
the performance examination weight of 34,5 in 1997, 62 in 1998, 28 in 1999 and
39,5 1n 2000.
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BAB 1

- PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penilaian kesehatan perusahaan sangat penting untuk dilaksanakan
dengan baik mengingat sekarang in1 perusahaan-perusahaan baru yang juga
beroperasi di berbagai bidang usaha (produksi ataupun jasa). Dengan
semakin banyak berdin perusahaan baru tersebut dan menghadapi masa
globalisasi yang sudah terjadi, pada kenyatan telah membawa kepada
persaingan antar perusahaan tersebut menjadi kompetitif.

Kemampuan setiap perusahaan dalam menghadapi persaingan yang
ketat dipengaruhi oleh kondisi perusahaan yang bersangkutan, khususnya
kondisi finansial. Perusahaan yang kondisi finansial tidak sehat akan lemah
dalam menghadapi persaingan dan pada akhirnya akan mengalami kesulitan
dalam mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Untuk itu manajer
harus mengusahakan agar perusahaan yang dipimpin selalu dalam kondisi
yang sehat.

Perusahaan dapat dikatakan dalam kondisi yang sehat apabila
perusahaan tersebut mampu untuk menghasilkan laba yang menjadi tujuan
pokoknya secara maksimal. Untuk itu perusahaan harus melaksanakan
kegiatan operasional dengan efektif dan efisien serta didukung oleh

pengelolaan yang baik.



Untuk mengetahui tingkat perkembangan yang benar, perlu adanya
suatu analisis, sehingga bisa diketahui tindakan atau kebijakan perusahaan
yang ditempuh sudah tepat atau belum.

Salah satu alat yang dapat dipakai untuk mengetahui kinerja dan
kondisi suatu perusahaan adalah laporan keuangan yang disusun setiap
akhir atau periode tertentu. Laporan keuangan merupakan alat
pertanggungjawaban pengelola perusahaan kepada para pemilik perusahaan.
Laporan keuangan yang dimaksud adalah data yang berasal dari laporan
keuangan perusahaan yang berupa neraca dan laporan rugi laba (yang umum
digunakan oleh perusahaan).

Neraca menunjukkan nilai aktiva, hutang, dan modal sendiri pada
saat tertentu. Laporan rugi laba menunjukkan hasil operasi yang dicapai
selama satu periode tertentu, yang biasa dilaporkan tiap akhir tahun.

Dari hasil analisis laporan keuangan perusahaan tersebut akan
bermanfaat bagi pimpinan perusahaan untuk mengetahui kinerja dan kondisi
keuangan dari perusahaan yang dipimpin. Oleh karena itu akan dapat
diketahui hasil-hasil kegiatan operasional, yang dapat dicapai di waktu yang
lalu. Hasil analisa tersebut sangat penting bagi perbaikan penyusunan
rencana dan kebijakan perusahaan yang akan dilaksanakan di waktu yang
akan datang.

Sehubungan dengan tingkat kesehatan perusahaan, maka pemerintah
telah mengeluarkan peraturan tentang pedoman pentlaian tingkat kesehatan

BUMN didasarkan pada Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik



Indonesia Nomor 826/KMK.013/1992, dan disempurnakan déhgan Surat
Keputusan Ménteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
198/KMK.016/1998, yang dimaksudkan untuk meningkatkan kinerja
BUMN.

Mengingat begitu penting anal?si—s laporan keuangan untuk dapat
mengetahui tingkat kesehatan keuanga;n perusahaan yang berguna bagi
pemakai laporan keuangan, maka penulis mengambil judul “ANALISIS

LAPORAN KEUANGAN UNTUK MENILAT TINGKAT KESEHATAN
FINANSIAL PERUSAHAAN”.

B. Perumusan Masalah

Bagaimana tingkat kesehatan finansial perusahaan berdasarkan

Surat Keputusan Menteri Keuangan R1 No. 198/KMK.016/1998?

C. Batasan Masalah
Dalam penulisan proposal ini penulis hanya membatasi masalah pada
tingkat kesehatan perusahaan dan analisis laporan keuangan yang hanya

memperhitungkan dari aspek keuangan perusahaan.

D. Tujuan 'Peneliﬁan

Adapun tujuan dari penelitian in1 adalah untuk mengetahui tingkat
kesehatan finansial perusahaan yang diukur melalui tingkat kesehatan
finansial perusahaan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan

Republik Indonesia No. 198/KMK.016/1998.



E. Manfaat Penelitian

1.

(V3]

Bagi perusahaan

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan
untuk mengetahui dan memahami kondisi dan kinerja perusahaan.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi pimpinan perusahaan yang dapat digunakan untuk menentukan
strategi-strategi di masa-masa mendatang.

Bagi Universitas Sanata Dharma.

a. Sebagai salah satu sarana untuk mengembangkan ilmu pengetahuan
dan sebagai alat bantu dalam mempelajari manajemen keuangan
perusahaan, khususnya mengenai Analists Laporan Keuangan.

b. Dapat menambah pengetahuan bagi pihak-pihak yang memerlukan
dan menambah referensi bahan kepustakaan bagi universitas.

Bagi penulis.

Sebagai sarana dalam menerapkan teori yang diperoleh penulis,

khususnya mengenai Analisis Laporan Keuangan berdasarkan Surat

Keputusan Menter1 Keuangan RI No. 198/KMK.016/1998, dan dapat

memperoleh gambaran nyata tentang dunia usaha.

F. Sistematika Penulisan

BAB1 : PENDAHULUAN

Bab ini berist tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, dan sistematika penulisan.



BAB 11

BAB III

BAB IV

BABV

BAB VI

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang pgngertian dan peranan BUMN,
pengertian laporan keuangan, tujuan laporan keuanéan,
karakteristik kualitatif laporan keuangan, unsur-unsur
laporan keuangan, analisis laporan keuangan, macam-
macam rasio, penilaian tingkat kesehatan finansial
perusahaan  berdasarkan  Surat Keputusan Menteri
Keuangan RI No. 198/KMK.016/1998 dan metode penilaian
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan RI No.
198/KMK.016/1998. |

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, subjek dan objek
penelitian, tempat dan waktu penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data dan defi

nisi operasional.

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab 1in1 berisi tentang sejarah singkat perusahaan dan dekripsi
data.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang analisis data, dan pembahasan.

- PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan, saran, dan keterbatasan

penelitian.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian dan Peranan BUMN

Menurut Keputusan Menteri Keuangan Rl No. 740/KMK.00/1989 yang -

dimaksud Badan Usaha Milik Negara (BUMN) adalah badan usaha yang seluruh
modal dimiliki negara (pasal 1 ayat 2a). Atau badan usaha yang tidak seluruh
saham dimiliki negara tetapi statusnya disamakan dengan BUMN
(pasal 1 ayat 2b).

Menurut Keputusan Menteri Keuangan Rl No. 198 / KMK.016 / 1998
yang dimaksud dengan BUMN adalah badan usaha milik negara yang berbentuk
perusahaan perseroan ( PERSERO ) sebagaimaﬁa dimaksud dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 12 tahun 1998 dan Perusahaan Umum  (PERUM)
sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Pemerintah Nomor 13 tahun 1998.

BUMN berisikan dua elemen esensial yakni unsur
pemerintah (public) dan unsur bisnis (enferprise). BUMN tidaklah murni
pemerintah 100% dan tidak juga bisnis 100% tergantung pada jenis atau tipe
BUMN. Dalan hal Perjan unsur pemerintah lebih besar dari unsur bisnis,
sedangkan persero unsur bisnisnya lebih dominan dari unsur pemerintah. Perum
boleh dikatakan fiffy-fifiy, tetapi yang pasti di setiap jenis BUMN kedua unsur
tersebut pasti ada.

Klasifikasi dan ciri-ciri yang melekat pada masing-masing bentuk BUMN,

dapat dilihat sebagai berikut, { Anaraga Pandji, 1994; 6):
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Perjan

a. Makna usaha, tujuan perusahaan : public service yaitu pelayanan kepada
masyafakat;

b. Status hukum : bukan badan hukum;

c. Hubungan organisatoris dengan pemerintah : sebagai bagian dari
departemen/ditjen (tidak otonom),

d. Pemilikan/penguasaan pemerintah: sepenuhnya dan langsung seperti
terhadap bagian departemen/ditjen/direktorat;

e. Pengurusan oleh pemerintah: pimpinan adalah kepala jawatan yang
diangkat oleh pemerintah;

f. Pengawasan oleh pemerintah: langsung atau secara hirarkis fungsional,
pemeriksaan oleh akuntan negara, neraca disahkan oleh menteri;

g Kekayaan/permodalan: dari pemerintah melalui anggaran belanja
tahunan;

h. Status kepegawaian: pegawai negeri

1. Ruang lingkup usaha: pada umumnya public utility yang bersifat fital dan
strategis.

Perum

a. Makna usaha, tujuan perusahaan: public service dan profir
seimbang/kondisioanal yaitu melayani kepentingan umum dan harapan
memupuk keuntungan;

b. Status hukum: badan hukum berdasarkan UU 19 prp tahun 1960 dan

PP/Pendirian;



Hubungan organisatoris: berdiri sendiri sebagai kesatuan organisasi yang

c.
terpisah (otonom);

d. Pemilikan/penguasaan oleh pemerintah: sepenuhnya dan tidak langsung
yaitu melalui penanaman kekayaan negara yang dipisahkan;

e. Pengurusan oleh pemerintah: pimpinan adalah suatu direksi yang
diangkat oleh pemerintah,;

f.  Pengawasan oleh pemerintah: melalui pejabat atau badan hukum, yang
berfungsi seperti komisaris, pemeriksaan oleh akuntan negara, neraca
disahkan menteri;

g. Kekayaan/permodalan: dari kekayaan negara yang dipisahkan dan
merupakan modal dasar perum. Modal tidak terbagi dalam saham;

h. Status kepegawaian: pegawai perusahaan negara berdasarkan undang —
undang tersendiri;

1. Ruang lingkup kegiatan usaha: pada umumnya usaha-usaha penting
berupa public utility/service.

Persero

a. Makna usaha, tujuan perusahaan: profit sebagai titik berat;

b.  Status hukum: badan hukum berdasarkan KUHD dan PP pendirian
(dengan akta notaris);

c. Hubungan organisatoris dengan pemerintah: berdiri sendiri sebagai suatu
kesatuan organisasi yang terpisah (otonom),

d. Pemilikan/penguasaan oleh pemerintah: dapat sepenuhnya atau sebagian

yaitu melalui pemilikan saham secara keseluruhan atau sebagian ;



e. Pengurusan oleh pemerintah: pimpinan adalah suatu direksi, diangkat
oleh Rapat Umum Pemegang Saham; |

f.  Pengawasan oleh pemerintah: melalui dewan komisaris yang diangkat
oleh Rapat Umum Pemegang Saham;

g. Kekayaan/permodalan: dan kekayaan negara yang dipisahkan dan
merupakan modal dasar persero, untuk keseluruhan atau sebagian modal
perseroan terbagi dalam saham-saham,;

h. Status kepegawaian: pegawai perusahaan swasta biasa;

1. Ruang lingkup kegiatan usaha: sepert1 pada perusahaan swasta biasa.

Sebagaimana telah digariskan dalam peraturan perundang-undangan maka

BUMN mempunyai sifat usaha sebagai berikut:

a. Berusaha di bidang penyediaan jasa-jasa bagi masyarakat termasuk pelayanan
kepada masyarakat (perjan);

b. Berusaha di bidang penyediaan pelayanan bagi kemanfaatan umum
disamping mendapatkan keuntungan (perum),

¢.  Memupuk keuntungan dan berusaha di bidang-bidang yang dapat mendorong
perkembangan sektor swasta dan atau koperasi.

Dari sifat usaha yang dimiliki BUMN maka telah digariskan pula maksud dan

tujuan BUMN sebagai berikut:
a. Memberikan sumbangan bagi perkembangan perekonomian negara pada
umumnya dan penerimaan negara pada khususnya;

b. Mengadakan pemupukan keuntunga/pendapatan;



10

Menyelenggarakan kemanfaatan umum berupa barang dan jasa yang bermutu
dan memadai bagi pemenuhan hajat hidup orang banyak;

Menjadi perintis kegiatan usaha yang belum dapat dilaksanakan oleh sektor
swasta dan koperast,

Menyelenggarakan kegiatan usaha yang bersifat melengkapi kegiatan swasta
dan koperasi dengan antara lain menyediakan kebutuhan masyarakat, baik
dalam bentuk barémg maupun jasa dengan memberikaﬁ“ pelayanan yang
bermutu dan memadai;

Turut aktif memberikan bimbingan kegiatan kepada sektor swasta, khususnya
pengusaha golongan lemah dan sektor koperasi;

Turut aktif melaksanakan dan menunjang pelaksanaan kebijaksanaan dan
program pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan pada wumumnya.

Bertitik tolak dan sifat dan tujuan yang ingin dicapai oleh BUMN maka

diperlukan sistem pengendalian yang efektif agar BUMN tidak menyimpang dari

tujuan pendiriannya dan sekaligus sistem pengendalian itu tidak akan pula

menghambat pertufnbuhan BUMN untuk berkembang dalam menghadapi

tantangan lingkungan baik yang bersifat internal maupun eksternal.

Kenyataan bahwa BUMN tidak hanya berperan sebagai usaha bisnis

semata-mata akan tetapt juga merupakan bagian dari aparatur negara seringkali

menyebabkan bahwa BUMN menjadi birokratis dan kehilangan keluwesan dalam

kegiatan usaha yang diperlukan untuk menghadapi tuntutan bisnis. Oleh karena itu

tidak mengherankan bahwa pada umumnya prestasi BUMN sebagai usaha bisnis
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yang efisien kurang r.n‘emuaskan, malahan sering menderita rugi, sehingga harus
diberikan subsidi oleh pemerintah.

Sarana penting dalam pengembangan BUMN adalah peningkatan
kemampuan tenaga manajerial yang akan mengelola usaha. Pengembangan
kemampuan ini tidak hanya didapat dengan penataran dan pendidikan saja tetapi
juga melalui berbagai penilaian evaluasi kemampuan yang memben arah dari apa
yang sesuai dengan pencapaian tujuan badan usaha.

Di Indonesia peranan BUMN kini tidak lagi sebatas pada pengelolaan
sumber daya produksi barang-barang yang meliputi hajat hidup orang banyak
tetapi juga dalam berbagai kegiatan produksi dan pelayanan yang dilakukan oleh
swasta.

Beberapa hal pokok yang menjadi peran BUMN di Indonesia seperti:
perlunya public goods untuk dikelola oleh pemerintah, pertimbangan efisiensi
untﬁk kegiatan ekonomi berskala besar, dan pegendalian dampak negatif seperti

masalah eksternalitas.

B. Pengertian Laporan Keuangan

Akuntansi adalah proses pencatatan dan penggolongan, peringkasan
dan penyajian informasi ekonomi suatﬁ organisast kepada para pemakai
informasi supaya bermanfaat untuk pembuatan pertimbangan dan
keputusan. Proses tersebut akan menghasilkan suatu laporan yang disebut

dengan Laporan Keuangan.
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Dalam buku (Munawir S 1995:5), yang berjudul Analisis Laporan

Keuangan, Myer menyebutkan bahwa Laporan Keuangan adalah : |
Dua daftar yang disusun oleh akuntan pada akhir periode untuk suatu
perusahaan. Kedua daftar itu adalah neraca atau daftar posisi keuangan
perusahaan dan daftar pendapatan atau daftar rugi laba. Pada waktu
akhir-akhir in1 sudah menjadi kebiasaan bagi perseroan-perseroan untuk
menambahkan daftar ketiga, yaitu daftar surplus atau daftar yang tidak
dibagikan (laba yang ditahan).

Laporan keuangan adalah laporan pertanggungjawaban manajemen
atau pimpinan perusahaan atas pengelolaan perusahaan yang dipercayakan
kepadanya, kepada pihak-pihak luar perusahaan, pemilik perusahaan,
kreditur, dan pithak lain. Laporan keuangan pada hakekatnya bersifat umum
dalam arti bahwa laporan keuangan yang ditujukan untuk berbagai pihak
yang mempunyai kepentingan yang berbeda (Budi Rahardja, 1994:1).

Pada umumnya laporan keuangan itu terdiri dari neraca dan
perhitungan rugi laba serta laporan perubahan modal, di mana neraca
menggambarkan jumlah aktiva, hutang, dan modal dari suatu perusahaan
pada tanggal tertentu, sedangkan perhitungan rugi laba memperlihatkan
hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta biaya yang terjadi
selama periode tertentu, dalam hal ini meliputi periode satu tahun serta
laporan perubahan modal yang menunjukkan sumber serta penggunaannya

atau alasan-alasan yang menyebabkan terjadinya perubahan modal

perusahaan (Standar Akuntansi Keuangan No. 1, 1995:1.1).
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C. Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan Laporan Keuangan adalah menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan
suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi. (lkatan Akuntansi Indonesia, 1966:4).

Laporan Keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan
manajemen atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang
digunakan.

Secara ringkas, tujuan dari pelaporan keuangan tersebut adalah untuk
memberikan, (Sofyan Syafri Harahap, 1993 ; 137): (1) informasi yang
berguna dalam keputusan investasi dan kredit; (2) informasi yang berguna
dalam menilai prospek arus kas; dan (3) informasi mengenai sumber daya
perusahaan, klaim pada sumber daya itu, dan perubahan dalam sumber daya
tersebut.

APB (Accounting Principles Board) Opinion No. 4 menggambarkan
tujuan laporan keuangan adalah sebagai berikut:

1. Tujuan uinum

Menyajikan laporan posisi keuangan, hasil usaha dan perubahan posisi
keuangan secara wajar sesuai prinsip akuntansi yang diterima.

2. Tuj.uan khusus
Memberikan informasi tentang kekayaan, kewajiban, kekayaan bersih,
proyeksi laba, perubahan kekayaan dan kewajiban, serta informasi

lainnya yang relevan.
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D. Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan

Karakteristik kualitatif laporan keuangan merupakan ciri khas yang

membuat informasi dalam laporan keuangan tersebut berguna bagi para

pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Karakteristik kualitatif

laporan keuangan ini meliputi (Dwi Prastowo, 1995:6-8):

1.

Dapat dipahami

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan
adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh para pemakai.
Dalam hal ini, para pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang
memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisms, akuntansi serta kemauan
untuk mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar.

Relevan

Informasi laporan keuangan dapat dikatakan relevan apabila dapat
membantu pemakai dalam mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa
sekarang, dan masa depan dalam pembuatan keputusan ekonomi.
Keandalan

Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (relidble). Informasi
rﬁempunyai kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan,
kesalahan material dan dapat diandalkan pemakaiannya sebagai
penyajian yang tulus dan jujur (faithful representation).

Dapat dibandingkan |

Pemakai laporan keuangan harus dapat memperbandingkan laporan

keuangan perusahaan antar periode untuk mengidentifikasi

kecenderungan (/rend) posisi keuangan dan kinerja perusahaan.
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E. Unsur-Unsur Laporan Keuangan

Laporan keuangan menggambarkan dampak keuangan dari transaksi
dan peristiwa lain yang diklasifikasi .dalam beberapa kelompok menurut
karakteristik ekonominya. Kelompok besar ini merupakan unsur laporan
posisi keuangan yaitu aktiva, kewajiban, ekuitas dan:.unsur laporan kinerja
yaitu penghasilan dan beban. Pos-pos ini didefiﬁiéikan sebagai berikut
(SAK, 1994:17):

1. Aktiva
Aktiva adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai
akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi di masa
depan diharapkan akan diperoleh perusahaan.

2. Kewajiban
Kewajiban merupakan hutang perusahaan masa kini yang timbul dari
peristiwa masa lalu, penyelesaian diharapkan mengakibatkan arus
keluar dar sumber daya perusahaan yang mengandung manfaat
ekonomi.

3. Ekuitas
Ekuitas adalah hak residual atas aktiva perusahaan setelah dikurangi
semua kewajiban.

4. Penghasilan
Penghasilan adalah kenaikan manfaat ekonomi selama satu periode
akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahaan aktiva atau
penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak

berasal dari kontribusi penanam modal.
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Beban

Beban adalah penurunan manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi
dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva atau terjadinya
kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak

menyangkut pembagian kepada penanam modal.

F. Analisis Laporan Keuangan

1.

Pengert;'an analisis laporan keuangan:

Analisis laporan keuangan adalah proses penentuan ciri-cirl
keuangan dan operasi suatu perusahaan yang diperoleh dari data
akuntansi dan laporan keuangan lainnya (Sarwoko dan Abdul Halim,
1989:49).

Analisis laporan keuangan (Financial Analysis Statement) adalah
mencari hubungan yang ada antara suatu angka dalam laporan keuangan
dengan angka lain sehingga dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas
mengenal keadaan keuangan dan hasil usaha perusahaan (Soemarsono,
1986:381).

Tujuan analisis laporan keuangan

Tujuan analisis laporan keuangan adalah dapat digunakan sebagai
alat screening awal dalam memilih alternatif investasi atau merger,
sebagai alat fore custing mengenai kondisi dan kinerja keuangan di
masa datang dan sebagai proses diagnoses terhadap masalah-masalah
manajemen atau sebagai alat evaluasi terhadap manajemen perusahaan

(Dw1 Prastowo D., 1995:31).
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G. Macam-Macam Rasio

Pada da§arnya macam-macam rasio keuangan banyak, karena rasio
dapat dibuat menurut kebutuhan penganalisis. Dilihat dari sumber rasio
keuangan, digolongkan menjadi tiga yaitu (Bambang Riyanto, 1984:254):

1. Rasio-rasio neraca (Balance Sheet Ratio)
Rasio-rasio neraca adalah rasio-rasio yang disusun dari data dalam
neraca, misalnya:

a. Current ratio (Bambang Riyanto, 1998:332)
Current ratio menunjukkan tingkat keamanan (margin of sufety) kreditur
jangka pendek, di mana perusahaan mempunyai kemampuan untuk
membayar hutang-hutangnya. Current ratio merupakan perbandingan
antara aktiva lancar dengan hutang lancar, dan dirumuskan sebagai
berikut:

Aktiva lancar

x 100 %
Hutang lancar

b, Acid test ratio (Bambang Riyanto, 1998:333
Acid test ratio yaitu perbandingan antara aktiva lancar yang sangat likuid
(mudah dicairkan atau diuangkan) dengan hutang lancar. Rasio imi
mengukur kemampuan perusahaan dengan lebih telitt dibandingkan
dengan current rutio, karena rasio ini hanya membandingkan aktiva yang
sangat likuid saja dengan hutang lancar. Acid test ratio dirumuskan
sebagai berikut:

Akftivalancar — persediaan x 100 %

Hutang lancar
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¢. Current liabilities to total assets ratio
Ratio ini menunjukkan sejauh mana utang lancar dapat ditutup oleh
aktiva, dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Hutang lancar
Total aktiva

x 100%

2. Rasio-rasio laporan laba rugi (/income Statement Ratio)
Rasio-rasio laporan laba rugi adalah rasio-rasio yang disusun dari data dalam
laporan rugi laba, misalnya:
a.  Gross profit margin (Dwi Prastowo, 1995:69)
Gross profit margin yaitu perbandingan antara laba kotor dengan
penjualan dan dapat dirumuskan sebagai berikut:

Laba kotor
Penjualan

x 100 %

Gross profit margin menunjukkan laba bruto yang dapat dicapai per
rupiah penjualan.

b. Net operating margin
Net operating margin menunjukkan persentase pendapatan bersih yang
diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar ratio ini semakin baik
karena perusahaan dianggap mampu mendapatkan laba yang tinggi.
Net operating margin dirumuskan sebagai berikut:

Laba bersih
Penjualan

x 100 %
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¢. Operating ratio (Bambang Riyanto, 1998:335)

Operating ratio merupakan perbandingan antara harga pokok penjualan

ditambah beban usaha dengan penjualan netto. Operating ratio
mencerminkan tingkat efisiensi perusahaan. Rasio yang tinggi
menunjukkap 'keadaan yang kurang baik, karena dapat berarti bahwa
setiap rupiah penjualan yang terserap dalam biaya juga tinggi sehingga
yang tersedia untuk laba kecil.
Rumus yang digunakan adalah:

Harga pokok penjualan + beban usaha

: x 100 %
Penjualan netto

Rasio-rasio antar laporan (/ntern Statement Ratio)

Rasio-rasio antar laporan adalah rasio-rasio yang disusun dari data yang

berasal dari neraca dan data lainnya berasal dari income statement, misalnya :

a.

Asset Turnover

Assel turnover mengukur kemampuan dana yang tertanam dalam
keseluruhan aktiva berputar dalam suatu periode tertentu atau
kemampuan modal yang diinvestasikan untuk menghasilkan revenue.
Assets turnover dapat dihitung dengan rumus (Bambang Riyanto,
1998:334):

Penjualan

Aktiva rata —rata

Inventory Turnover

Rasio perputaran persediaan mengukur berapa kali persediaan
perusahaan telah dijual selama periode tertentu. Rasio perputaran

perusahaan dapat dihitung dengan rumus (Dwi Prastowo, 1995:60):
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Harga pokok penjualan

Rata —rata persediaan

Rata-rata persediaan dihiﬁmg dengan cara menambahkan saldo awal dan
akhir, kemudian dibagi dua.
c. Receivables Turnover

Receivables Turnover yaitu dengan rr;embagi total penjualan dengan
piutang rata-rata. Rata-rata piutang kalau memungkinkan dapat dihitung
secara bulanan (saldo tiap-tiap akhir bulan dibagi dua belas) atau tahunan
yaitu saldo awal tahun ditambah saldo akhir tahun dibagi dua (S.
Munawir, 1979:75). Rumus yang digunakan adalah:

Penjualan

Rata —rata piutang

H. Penilaian Tingkat Kesehatan Finansial Perusahaan Berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Keuangan RI No. 198/ KMK.016/1998
Dengan ditetapkan Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 1998 tentang
Perusahaan Perseroan maka dipandang perlu untuk menetapkan kembali
sistem penilaian kinerja BUMN yang dapat mencerminkan kondisi
kesehatan perusahaan dengan memperhatikan kaidah penilaian kesehatan
perusahaan yang berlaku umum. Oleh karena itu keluarlah Surat Keputusan

Menteri Keuangan RI No. 198/KMK.016/1998 tentang penilaian tingkat
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kesehatén BUMN. Berdasarkan Surat Keputusan tersebut tingkat kesehatan
BUMN digolongkan menjadi:
a. SEHAT, apabila 65 <TS <95
b. KURANG SEHAT, apabila 30 <TS < 65
c. TIDAK SEHAT, apabila 10 < TS <30

Sedangkan tingkat kesehatan BUMN ditetapkan berdasarkan penilaian
terhadap kinerja perusahaan untuk tahun buku yang bersangkutan yang
meliputi penilaian: aspek keuangan, aspek operasional, dan aspek
administrasi.
Dalam penilaian aspek keuangan, indikator yang dinilar serta bobot-

bobotnya adalah sebagai berikut:

Indikator Bobot

1. Imbalan kepada pemegang saham (ROE) 20
2. Imbalan investasi (ROT) 15
3. Rasio kas 5
4. Rasio lancar 5
5. Collection periods 5
6. Perputaran persediaan 5
7. Perputaran total asset 5
i. Rasio modal sendiri terhadap total aktiva 10
Total bobot 70

Adapun fungsi penilaian dari indikator-indikator tersebut untuk
mengukur tingkat kesehatan perusahaan, pada akhirnya merupakan salah
satu pijakan dalam menilai tingkat kesahatan finansial perusahaan tersebut,

dalam hal ini adalah BUMN.
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I. Metode Penilaian Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan RI
No. 198/KMK.016/1998 adalah :

a. Imbalan kepada pemegang saham/Return On Equity (ROE)

Rumus:
ROE & Laba setelah p-a]'ak +100%
Modalsendiri
Definisi:

- Laba setelah pajak adalah laba setelah pajak dikurangi dengan laba hasil
penjualan dari aktiva non produktif, aktiva lain-lain, saham penyertaan
langsung.

- Modal sendin adalah seluruh komponen modal sendirnn dalam neraca pada
posisi akhir tahun buku dikurangi dengan komponen modal sendin yang
digunakan untuk membiayai aktiva tetap dalam pelaksanaan dan laba
tahun berjalan.

- Aktiva tetap dalam pelaksanaan adalah posisi pada akhir tahun buku aktiva
tetap yang sedang dalam tahap pembangunan.

b. Imbalan Investasi/Return On Investment (ROI)

Rumus:
ROI = EBIT + Penyusutan +100%
Capital Employed
Definisi:

- EBIT adalah laba sebelum bunga dan pajak dikurangi laba dan hassil
penjulan dan aktiva tetap, aktiva lain-lain,aktiva non produktif, dan saham

penyertaan langsung.
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- Penyusutan adalah depresiasi amortisasi, dan deplesi.
- Capital Employed adalah posisi pada akhir tahun buku total aktiva
dikurangi aktiva tetap dalam pelaksanaan.

c. Rasio Kas/Cash Ratio

Rumus:
. j k
Rasio kas = Kasdan Bank + Surat barharga jangka pende +100%
Current Liabilities
Defimsi:

- Kas, Bank dan Surat berharga jangka pendek adalah posisi masing-masing
pada akhir tahun buku

- Current Liabilities adalah posisi seluruh kewajiban lancar pada akhir
tahun buku.

d. Rasio Lancar/Current Ratio

Rumus:
. Current asset
Rasio lancar = — x100%
Current Liabilities
Definisi:

- Current asset adalah posisi total aktiva lancar pada akhir tahun buku.
- Current Liabilities adalah posisi total kewajiban lancar pada akhir
tahun buku.
e. Perputaran Piutang/Collection periods
Rumus:

Total piutang usaha 365 hari

Perputaran piutang =
P P s Total pendapatan usaha
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Definisi:
- Total piutang usaha adalah posisi piutang usaha setelah dikurangi
cadangan penyisihan piutang pada akhir tahun buku.
- Total pendapatan usaha adalah jumlah pendapatan usaha selama tahun
buku
f. Perputaran Persediaan
Rumus:

Total persediaan

Perputaran persediaan = x365 hari

Total pendapatan usaha

Definisi:

- Total persediaan adalah seluruh persediaan yang digunakan proses
produksi pada akhir tahun buku yang terdiri dari persediaan bahan baku,
persediaan barang setengah jadi, dan persediaan barang jadi ditambah
persediaan peralatan dan suku cadang.

- Total pendapatan usaha adalah total pendapatan usaha selama tahun buku.

g. Perputaran Total Asset/Tortal Asset Turn Over (TATO)

Rumus:

Total pendapatan +100%

Perputaran total asset =
Capital employed

Definisi:

- Total pendapatan adalah total pendapatan usaha dan pos usaha tidak
termasuk pendapatan hasil penjualan aktiva tetap.

- Capital Employed adalah posisi pada akhir tahun buku total aktiva

dikurangi aktiva tetap dalam pelaksanaan.
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h. Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aktiva

Rumus: -

Total modalsendin

Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Asset = x100%

Total asse!

Definisi:

- Total modal sendiri adalah seluruh komponen mo&.él senditi pada akhir
tahun buku diluar dana-dana yang belum ditetapkan statusnya.

- Total asset adalah total asset dikurangi dengan dana-dana yang belum

ditetapkan statusnya pada posisi akhir tahun buku yang bersangkutan.




BAB II1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penulisan ini adalah studi kasus pada

perusahaan Pabrik Gula Gondang Baru Klaten.

B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek penelitian:
a. Pimpinan pérusahaan.
b. Kepala bagian keuangan.
c. Kepala bagian akuntansi.
d. Kepala bagian umum.
e. Staf yang ditunjuk.
2.  Objek penelitian:
a. Gambaran umum perusahaan serta hal-hal lain yang berkaitan

dengan perusahaan.

b. Neraca perusahaan Pabrik Gula Gondang Baru Klaten tahun 1997

sampai dengan tahun 2000.

c. Laporan laba rugi perusahaan Pabrik Gula Gondang Baru Klaten

tahun 1997 sampai dengan tahun 2000.

26
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. Tempat dan Wé\ktu Penelitian

Tempat penelitian

Penelitian dilakukan di Pabrik Gula Gondang Baru di Klaten.

Waktu penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan September sampai dengan bulan

Oktober.

Teknik Pengumpulan Data

Observééi

Metode pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan
langsung terhadap kegiatan perusahaan.

Dokumentasi

Metode pengumpulan data dengan cara melihat catatan-catatan
perusahaan, terutama laporan keuangan serta data yang berhubungan
dengan penelitian.

Wawancara

Metode pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab langsung

dengan subjek penelitian.

Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data akan digunakan dua teknik analisis yaitu:

1. Analisis Rasio laporan keuangan berdasarkan Surat Keputusan

Menteri Keuangan RI No. 198/KMK.016/1998.
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Analisis laporan keuangan dalam menilai tingkat kesehatan
finansial perusahaan.
Analisis ini digunakan untuk mengetahw kinerja perusahaan yang
dicerminkan dengan tingkat kesehatan perusahaan untuk tahun terakhir.
Langkah-langkah analisis dilakukan dengan membandingkan hasil penilaian
indikator-indikator tersebut di atas. Untuk mengetahwi bagaimana kinerja
perusahaan tersebut, berikut ini adalah standar bobot penilaian
kinerja perusahaan jika dilihat dari aspek keuangan:
a. Dengan menilai bobot dari jenis-jenis indikator kinerja
perusahaan yang terdiri dar :
- Imbalan Kepada Pemegang Saham (ROE), dengan
maksimal bobotnya sebesar 20.
- Imbalan Investasi (ROI), dengan maksimal bobotnya
sebesar 15.
- Rasio kas, dengan maksimal bobotnya sebesar 5.
- Ras»io lancar, dengan maksimal bobotnya sebesar 5.
- Collection periods, dengan maksimal bobotnya sebesar 5.
- Perputaran Persediaan, dengan maksimal bobotnya
sebesar 5.
- Perputaran Total Asset, dengan maksimal bobotnya

sebesar 5.
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Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aktiva, dengan
maksimal bobotnya sebesar 10.

- Total keseluruhan indikator tersebut maksimal sebesar

70.

Setelah menjumlahkan seluruh bobot dari indikator-
indikator tersebut maka dapatlah diketahui nilai dari kinerja
perusahaan tersebut. Dalam hal ini terbatas pada aspek
keuvangannya (financial) saja. Atau dengan kata lain,
penjumlahan dari indikator-indikator tersebut merupakan
besarnya kinerja perusahaan yang dicerminkan dari
kesehatan keuangan (financial) perusahaan itu sendiri.

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan RI No.

198 / KMK.016 /1998, Penilaian kinerja keuangan perusahaan

yang dilihat dan aspek keuangan ditetapkan dengan modifikasi

sebagai berikut:

a. SEHAT, apabila 50 < TS < 70

b. KURANG SEHAT, apabila 15 < TS <50

¢.  TIDAK SEHAT, apabila TS < 15

Definisi Operasional

Analisis Rasio Keuangan adalah metode analisis untuk mengetahui hubungan

dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara individu atau

kombmasi.



30

Im‘balan kepada Pemegang Saham (Return on Equity) adalah rasio antara
modal dan saham. ROE menunjukan seberapa besar manajemen mampu
nieningkat’kan kekayaan pemegang saham.

Imbalan Investasi (Return on I[nvestmenr) digunakan untuk menghitung
berapa besar kemampuan modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan
aktiva untuk menghasilkan keuntungan netto.

Rasio Kas (Cuash Ratio) adalah kemampuan untuk membayar hutang yang
segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek
yang dapat segera diuangkan.

Rasio Lancar (Current Ratio) adalah kemampuan untuk membayar hutang
yang harus segera dipenuhi dengan aktiva lancar dengan cara
membandingkan aktiva lancar dan hutang lancar.

Perputaran Piutang (Collection Periods) adalah periode rata-rata yang
diperfukan untuk mengumpulkan piutang.

Perpytaréﬁ Persediaan (/nventory Turnover) adalah kemampuan dana yang
tertanam dalam inventori berputar dalam satu periode tertentu, atau di
likuiditas darni inventori dan tendensi untuk adanya “overstock™.

Perputaran Total Asset (Totul Asset Turnover) adalah kemampuan dana yang
tertanam dalam keseluruhan aktiva berputar dalam satu periode tertentu atau
kemampuan modal yang diinvestasikan untuk menghasilkan “revenue .

Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aktiva merupakan perbandingan antara
modal sendiri dan total aktiva. Rasio ini menunjukan pentingnya sumber

modal pinjaman dan tingkat keamanan yang dimiliki oleh kreditur.
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10. Swurat Keputusan Menten Keuangan Républik Indonesia
No.198/KMK.Ol6/ 1998, merupakan keputusan Menteri Keuangan Republik
Indonesia tentang penilaian tingkat kesehatan BUMN.

11. Kinerja merupakan prestasi yang dicapai oleh perusahaan dalam satu periode

tertentu yang dicerminkan dan tingkat kesehatan perusahaan.



BAB 1V

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Singkat Perusahaan

Pabrik Gula Gondang Baru didirikan tahun 1860 oleh NV. Klatenche
Cultuur Maatschapij yang berkedudukan di Amsterdam (Nederland), sedangkan
pengelolaannya dilakukan oleh NV. Mirandole Voute dan Co yang berkedudukan
di Semarang.

Pada bulan Desember 1957 Pabnk Gula Gondang Winangun menjadi
milik pemerintah Republik Indonesia dan pengawasan diserahkan kepada
Perusahaan Perkebunan Negara (PPN). Nama Pabrnk Gula Gondangwinangun
juga berubah menjadi Pabrik Gula Gondang Baru, PT dan pada tanggal 14 April
1996 melalui Peraturan Pemerintah No 6 s/d 19 tahun 1996 Pabrik Gula Gondang

Baru, PT dimasukan kedalam PT Perkebunan Nusantara IX (Persero).

B. Deskripsi Data

Data utama yang menjadi dasar dan penelitian ini adalah data yang berasal
dan laporan keuangan perusahaan dan laporan-laporan pendukung lainnya. Oleh
karena itu pada bagian i akan dikemukakan laporan keuangan perusahaan yang
diperoleh dari hasil penelitian di Pabrik Gula Gondang Baru Klaten. Penelitian ini
akan mengetahui kondist keuangan perusahaan atau menilai tingkat kesehatan

perusahaan yang dilihat dan aspek keuangannya selama empat periode akuntansi
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atau empat tahun terakhir yaitu meliputi laporan keuangan tahun 1997 sampai
dengan tahun 2000.

Data keuangan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan
tahun 1997 sampai dengan tahun 2000, yang terdiri dan :
- Neraca per 31 Desember 1997, tahun 1998, tahun 1999, dan tahun 2000.
- Laporan Laba dan Rugi untuk periode yang berakhir 31 Desember 1997, 31

Desember 1998, 31 Desember 1999, dan 31 Desember 2000.



NERACA
PABRIK GULA GONDANG BARU KLATEN
PER 31 DESEMBER 1997
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AKTIVA PASIVA
AKTIVA LANCAR HUTANG LANCAR
Kas dan Bank Rp 14.202.671,-| Hutang Niaga Rp 1.488.729,-
Surat Berharga - Hutang Pegawai Rp 37.804.513,-
Piutang Usaha Rp 89.237.657,-| Hutang Lain-lain Rp 22.811.685,-
Piutang Pegawai Rp 5.484.888,-| Hutang Pajak Rp 1.201.927,-
Piutang Lain-lain Rp 37.172.780,-| Biaya yang Masih harus dibayar Rp 26.951.743 .-
Persediaan bahan/Barang Perlengkap Rp  450.148.299,-
Persediaan Hasil Produksi Rp 237.307.263.-
Biaya Tm. Th Tebang Berikutnya Rp  469.805.512,-
Biaya non Tm. Th Tebang Berikutnya Rp 53.001.216,-
TOTAL AKTIVA LANCAR Rp 1.356.360.286,- TOTAL HUTANG LANCAR Rp 90.258.597,-
AKTIVA TETAP MODAL DAN CADANGAN
Aktiva Tetap yang digunakan Modal pendirian :
Nilai Perolehan Rp 3.418.810.504,- Modal Dasar Rp  5.000.000.000,-
Akumulasi Penyusutan (Rp 1.059.625.874,-) Modal yang belum ditempatkan (Rp 2.000.000.000,-)
Nilai Buku Rp 2.359.184.630,- | Modal yang ditempatkan Rp 3.000.000.000,-
Aktiva Tetap dalam Penyelesaian Rp 0 Penyertaan modal pemerintah Rp 1.000.000.000,-

TOTAL AKTIVA TETAP

Rp 2.359.184.630,-

AKTIVA LAIN-LAIN

Aktiva benda non Produktif
Piutang Usaha Jangka Panjang
Piutang Sanksi

Cadangan Piutang Sanksi

Bahan/Barang incourant

Cadangan bahan/barang incourant

Biaya Tm Th Tebang yg akan datang

Rp  48.030.875.-
Rp 157.216.293,-
Rp 37.655.877.-
(Rp 37.655.877,-)
Rp  43.844.846 -
(Rp  43.844.846 -)
Rp 172.957.482,-

Cadangan Umum

Cadangan Lain-lain

Laba/(rugi) Tahun Berjalan (Rp 335.458.377,-)
Rekening Penutup Rb 338.949.346,-
TOTAL MODAL DAN

CADANGAN Rp 4.003.490.969,-

TOTAL AKTIVA LAIN-LAIN

Rp 378.204.650,-

TOTAL AKTIVA

Rp 4.093.749.566,

TOTAL KEWAJIBAN & MODAL Rp

4.093.749.566,-




NERACA
PABRIK GULA GONDANG BARU KLATEN
PER 31 DESEMBER 1998
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AKTIVA PASIVA

AKTIVA LANCAR HUTANG LANCAR

Kas dan Bank Rp 34 930.441,-| Hutang Niaga Rp 2.789.217,-
Surat Berharga - Hutang Pegawai Rp 53.238.236,-
Piutang Usaha Rp  339.702.636,-| Hutang Lain-lain Rp 2.297.533.036,-
Piutang Pegawai Rp 7.019.286,-| Hutang Pajak Rp 1.809.990,-
Piutang Lain-lain Rp 76.339.206,-| Biaya yang Masih harus dibayar Rp 362.319.322,-
Persediaan bahan/Barang Perlengkap Rp  703.494.671,-

Persediaan Hasil Produksi Rp 2.738.922.360,-

Biaya Tm. Th Tebang Berikutnya Rp  600.859.564,-

Biaya non Tm. Th Tebang Berikutnya Rp 13.926.622.-

TOTAL AKTIVA LANCAR Rp 4.515.194.786,-  TOTAL HUTANG LANCAR Rp 2.717.689.801,-
AKTIVA TETAP MODAL DAN CADANGAN

Aktiva tetap yang digunakan Modal pendirian :

Nilai perolehan Rp 7.147.955713.- Modal Dasar Rp 5.000.000.000,-

Akumulasi penyusutan
Nilai buku

Aktiva tetap dalam penyelasaian

(Rp 1.073.248.550,-)

Modal yang belum ditempatkan (Rp

Rp 6.074.707.163,-
Rp 0

2.000.000.000,-)

Modal yang ditempatkan Rp

TOTAL AKTIVA TETAP

Rp 6.074.707.163,-

AKTIVA LAIN-LAIN

Aktiva benda non Produktif
Piutang Usaha Jangka Panjang
Piutang Sanksi

Cadangan Piutang Sanksi
Bahan/Barang incourant
Cadangan bahan/barang incourant

Biaya Tm Th Tebang yg akan datang

Rp  5.432.512,-
Rp 185.516.293,-
Rp 220.265.395,-
(Rp 220.265.395.-)
Rp 42.596.935,-
(Rp 42.596.935,-)
Rp 118.696.343,-

3.000.000.000,-

Penyertaan modal pemerintah Rp  1.000.000.000,-
Cadangan Umum -

Cadangan Lain-lain -
Laba/(rugi) Tahun Berjalan Rp 4.004.715.987,-
Rekening Penutup | Rp  150.141.309,-
TOTAL MODAL DAN

CADANGAN Rp 8.154.857.296,-

TOTAL AKTIVA LAIN-LAIN

Rp 282.645.148,-

TOTAL AKTIVA

Rp 10.872.547.097,-

TOTAL KEWAJIBAN & MODAL Rp

10.872.547.097,-




NERACA
PABRIK GULA GONDANG BARU KLATEN
PER 31 DESEMBER 1999

AKTIVA PASIVA ]
AKTIVA LANCAR HUTANG LANCAR

Kas dan Bank Rp 689.956.632,-| Hutang Niaga Rp 2.216.803.482,-
Surat Berharga - Hutang Pegawai Rp 950.533.005,-
Piutang Usaha Rp 768975239, -| Hutang Lain-lain Rp 3.019.863.505,-

Piutang Pegawai

Piutang Lain-lain

Persediaan bahan/Barang Perlengkap

Persediaan Hasii Produksi

Biaya Tm. Th Tebang Berikutnya

Biaya non Tm. Th Tebang Berikutnya

Rp 277.241.218,-
Rp  498.990.270,-
Rp 1.600.193.907.-
Rp 5.548.946.648 -
Rp 4.132.022.944,-
Rp  100.537.080,-

Hutang Pajak
Biaya yang Masih harus dibayar

Rp
Rp

1.401.151.007,-
3.129.008.691,-

TOTAL AKTIVA LANCAR Rp 13.616.863.938,-| TOTAL HUTANG LANCAR Rp 10.717.359.690,-
AKTIVA TETAP MODAL DAN CADANGAN

Aktiva Tetap yang digunakan Modal pendirian :

Nilai Perolehan Rp 8.125.235.240,- Modal Dasar Rp 5.000.000.000,-
Akumulasi Penyusutan (Rp7.095.385.240,-) Modal yang belum ditempatkan (Rp 2.000.000.000,-)
Nilai Buku Rp 1.029.850.000,-| Modal yang ditempatkan Rp  3.000.000.000,-
Aktiva Tetap dalam Penyelesaian Rp 0 Penyertaan modal pemerintah Rp  1.000.000.000,-
TOTAL AKTIVA TETAP Rp 1.629.850.000,- | Cadangan Umum -
AKTIVA LAIN-LAIN Cadangan Lain-lain -

Aktiva benda non Produktif Rp 897.800.- | Laba/(rugi) Tahun Berjalan (Rp 5.420.641.661,-)
Piutang Usaha Jangka Panjang Rp 201.533.837,-| Rekening Penutup Rp 6.041.010.572,-
Piutang Sanksi Rp 238.980.503,-| TOTAL MODAL DAN Rp 4.620.368.911,-
Cadangan Piutang Sanksi (Rp 238.980.503,-)| CADANGAN

Bahan/Barang incourant

Cadangan bahan/barang incourant

Biaya Tm Th Tebang yg akan datang

Rp  87.523.089,-
(Rp 87.523.089.-)
Rp  488.583.026,-

TOTAL AKTIVA LAIN-LAIN

Rp 691.014.663,-

TOTAL AKTIVA

Rp 15.337.728.601,-

TOTAL KEWAJIBAN & MODAL Rp

15.337.728.601 ,-




NERACA
PABRIK GULA GONDANG BARU KLATEN
PER 31 DESEMBER 2000

AKTIVA PASIVA
AKTIVA LANCAR HUTANG LANCAR
Kas dan Bank Rp 27.784.821- | Hutang Niaga Rp 15.597.155.-
Surat Berharga - Hutang Pegawai Rp 50.487.692.-
Piutang Usaha Rp 1.392.457.049,-| Hutang Lain-lain Rp 3.658.562.514,-
Piutang Pegawai Rp 68.652.455,-| Hutang Pajak Rp 806.307,-
Piutang Lain-lain Rp  619.404.525,-| Biaya yang Masih harus dibayar Rp 2.113.264.042,-
Persediaan bahan/Barang Perlengkap Rp  514.289.893.-

Persediaan Hasil Produksi Rp 2.008.573.947,-

Biaya Tm. Th Tebang Berikutnya Rp 3.332.474.394 -

Biaya non Tm. Th Tebang Berikutnya Rp  220.722.937,-

TOTAL AKTIVA LANCAR Rp 8.184.360.021,-| TOTAL HUTANG LANCAR Rp 5.838.717.710,-
AKTIVA TETAP MODAL DAN CADANGAN

Aktiva tetap yang digunakan Modal pendirian :

Nilai Perolehan Rp 8.357.485.591 4 Modal Dasar Rp 5.000.000.000,-

Akumulasi Penyusutan

(Rp 7.099.625.874,-)

Modal yang belum ditempatkan (Rp

2.000.000.000,-)

Nilai Buku Rp 1.257.859.717,- | Modal yang ditempatkan Rp  3.000.000.000,-
Aktiva Tetap dalam Penyelesaian Rp 0 Penyertaan modal pemerintah Rp 1.000.000.000,-
TOTAL AKTIVA TETAP Rp 1.257.859.717,-| Cadangan Umum -
AKTIVA LAIN-LAIN Cadangan Lain-lain -

Aktiva benda non Produktif Rp 808.325,- Laba/(rugi) Tahun Berjalan (Rp 5.861.070.959,-)
Piutang Usaha Jangka Panjang Rp 54.771.247,- | Rekening Penutup Rp 5.954.431.051,-
Piutang Sanksi Rp 194.423.533,- | TOTAL MODAL DAN Rp 4.093.360.092.-
Cadangan Piutang Sanksi (Rp 194.423.533,-) | CADANGAN

Bahan/Barang incourant Rp 149.562.750,-

Cadangan bahan/barang incourant (Rp 149.562.750,-)

Biaya Tm Th Tebang yg akan datang Rp 434.278.492,-

TOTAL AKTIVA LAIN-LAIN Rp 489.858.064,-

TOTAL AKTIVA Rp 9.932.077.802,- | TOTAL KEWAJIBAN & MODAL Rp 9.932.077.802,-




LAPORAN LABA-RUGI

PABRIK GULA GONDANG BARU KLATEN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR TANGGAL

31 DESEMBER 1997

PENDAPATAN :

- Penjualan gula

- Penjualan tetes

TOTAL PENDAPATAN

HARGA POKOK PENJUALAN

- Gula

- Tetes

TOTAL HARGA POKOK PENJUALAN

LABA/(RUGI) KOTOR

BIAYA UMUM DAN ADMINISTRASI

- Gula

- Tetes

TOTAL BIAYA UMUM DAN ADMINISTRASI

LABA/(RUGI) USAHA

PENDAPATAN DAN BIAYA DI LUAR USAHA
Pendapatan di luar usaha :

- Pendapatan di luar perusahaan PG/PSA/PK

- Pendapatan di Iuar perusahaan KD

- Pendapatan penjualan aktiva tetap / bekas
TOTAL PENDAPATAN DI LUAR USAHA
Biaya di luar usaha :

- Biaya di luar perusahaan PG/PSA/PK

- Biaya di luar perusahaan KD

TOTAL BIAYA DI LUAR USAHA

TOTAL PENDAPATAN DAN BIAYA DI LUAR USAHA
LABA/(RUGI) SEBELUM PAJAK

PPh Badan

LABA/(RUGI) SETELAH PAJAK

Rp 5.450.548.127.-
Rp  938.176.259.-

Rp 6.388.724.396.-

Rp 5.528.603.401,-
Rp  875.229.008.-

Rp 6.403.832.409 -

(Rp  15.108.013,)

Rp  776.457.432-
Rp  26.238.289.-

Rp  802.695.721,-
or

(Rp 817.803.734.-)

Rp 561.875.998.-

Rp °209.783.655.-
Rp 0

Rp  771.659.653.-

Rp.  48.397.681,-
Rp _ 240.916.615.

Rp  289.314.296 -
Rp  482.345.357-
(Rp 335.458.377.-)

(Rp 335.438.377,-)



LAPORAN LABA-RUGI

PABRIK GULA GONDANG BARU KLATEN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR TANGGAL

31 DESEMBER 1998

PENDAPATAN :

- Penjualan gula

- Penjualan tetes

TOTAL PENDAPATAN

HARGA POKOK PENJUALAN

- Gula

- Tetes

TOTAL HARGA POKOK PENJUALAN

LABA/(RUGI) KOTOR

BIAYA UMUM DAN ADMINISTRASI

- Gula

- Tetes

TOTAL BIAYA UMUM DAN ADMINISTRASI

LABA/(RUGI) USAHA

PENDAPATAN DAN BIAYA DI LUAR USAHA
Pendapatan di luar usaha :

- Pendapatan di luar perusahaan PG/PSA/PK

- Pendapatan di luar perusahaan KD

- Pendapatan penjualan aktiva tetap / bekas
TOTAL PENDAPATAN DI LUAR USAHA
Biaya di luar usaha :

- Biaya di luar perusahaan PG/PSA/PK

- Biaya di luar perusahaan KD

TOTAL BIAYA DI LUAR USAHA

TOTAL PENDAPATAN DAN BIAYA DI LUAR USAHA
LABA/(RUGI) SEBELUM PAJAK

PPh Badan

LABA/(RUGI) SETELAH PAJAK

Rp 12.404.582.404 -
Rp 2.878.653.151;-

Rp 15.283.235.555,-

Rp 6.962.773.993 -
Rp 1.012.505.712-

Rp 7.975.279.705,-

Rp 7.307.955.850.-

Rp 1442668598 -
Rp  23.118.746 -

Rp 1.465.787.344,-
Rp 5.842.168.506 -
Rp  225.721.985-

Rp 312.096.911-
Rp  17.245.237.-

Rp  555.064.133 -

Rp 1.760.824.718. -
Rp  631.691.934.-

Rp 2.392.516.652,-
(Rp 1.837.452.519,)
Rp 4.004.715.987,-

Rp 4.004.715.987,-
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LAPORAN LABA-RUGI
PABRIK GULA GONDANG BARU KLATEN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR TANGGAL
31 DESEMBER 1999

PENDAPATAN:

- Penjualan gula Rp 891.679.324,-
- Penjualan tetes Rp 1.636.902.689. -
TOTAL PENDAPATAN Rp 2.528.582.013.-
HARGA POKOK PENJUALAN

- Gula Rp 4.682.790.117 -
- Tetes Rp 2.811.577.516 -
TOTAL HARGA POKOK PENJUALAN Rp 7.494.367.633,-
LABA/(RUGI) KOTOR (Rp 4.965.785.620,-)
BIAYA UMUM DAN ADMINISTRASI

- QGula Rp  879.449.827. -
- Tetes Rp 89.085.455,-
TOTAL BIAYA UMUM DAN ADMINISTRASI Rp  968.535.282.-
LABA/(RUGI) USAHA (Rp 5.934.320.902,-)

PENDAPATAN DAN BIAYA DI LUAR USAHA
'Pendapatan di luar usaha :

- Pendapatan di luar perusahaan PG/PSA/PK Rp  282.754.110,-
- Pendapatan di luar perusahaan KD Rp  748.140.112 -
- Pendapatan penjualan aktiva tetap / bekas Rp 118.575.873 -
TOTAL PENDAPATAN DI LUAR USAHA ‘ Rp - 1.149.470.095,-
Biaya di luar usaha :

- Biaya di luar perusahaan PG/PSA/PK Rp  243.347.893,-
- Biaya di luar perusahaan KD Rp 392442961 -
TOTAL BIAYA DI LUAR USAHA Rp  635.790.854 -
TOTAL PENDAPATAN DAN BIAYA DI LUAR USAHA Rp  513.679.241 -
LABA/(RUGI) SEBELUM PAJAK (Rp 5.420.641.661,-)
PPh Badan -

LABA/(RUGI) SETELAH PAJAK (Rp 5.420.641.661,-)



LAPORAN LABA-RUGI
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PABRIK GULA GONDANG BARU KLATEN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR TANGGAL

31 DESEMBER 2000

PENDAPATAN :

- Penjualan gula

- Penjualan tetes

TOTAL PENDAPATAN

HARGA POKOK PENJUALAN

- Gula

- Tetes

TOTAL HARGA POKOK PENJUALAN

LABA/(RUGI) KOTOR

BIAYA UMUM DAN ADMINISTRASI

- QGula

- Tetes

TOTAL BIAYA UMUM DAN ADMINISTRASI

LABA/(RUGI) USAHA

PENDAPATAN DAN BIAYA DI LUAR USAHA
Pendapatan di luar usaha :

- Pendapatan di luar perusahaan PG/PSA/PK

- Pendapatan di luar perusahaan KD

- Pendapatan penjualan aktiva tetap / bekas
TOTAL PENDAPATAN DI LUAR USAHA
Biaya di luar usaha :

- Biaya di luar perusahaan PG/PSA/PK

- Biaya di luar perusahaan KD

TOTAL BIAYA DI LUAR USAHA

TOTAL PENDAPATAN DAN BIAYA DI LUAR USAHA
LABA/(RUGIT) SEBELUM PAJAK

PPh Badan

LABA/(RUGI) SETELAH PAJAK

Rp 15.336.964.634,-
Rp 1.690.823.451 -

Rp 17.027.783.085.-

Rp 17.794.333.084,-
Rp 2.716.524.203 -

Rp 20.510.857.287.-
(Rp 3.483.069.202,-)

Rp 2.381.769.069,-
Rp  21.100.069,-

Rp 2.402.869.138,-
(Rp 5.885.938.340,-)
Rp  444.148.137,-

Rp  127.000.261,-
Rp  460.823.633,-

Rp 1.031.972.031,-

Rp  127.706.031,-
Rp _ 879.398.619-

Rp 1.007.104.650,-
Rp  24.867.381-
(Rp 5.861.070.959,-)

(Rp 5.861.070.959,-)



BAB V

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Data

Untuk dapat menjawab permasalahan yang diuraikan pada BAB.1, maka

berikut ini dilakukan analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian. Dimana

hasil penelitian ini untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan dan kinerja

perusahaan yang dilihat dari aspek keuangan saja.

Adapun hasil analisis ratio terhadap laporan keuangan perusahaan Pabrik

Gula Gondang Baru Klaten dari tahun 1997 sampai dengan tahun 2000 adalah

sebagai berikut :

1.

Analisis ratio Laporan Keuangan menurut Surat Keputusan Menteri
Keuangan Republik Indonesia No.198/KMK.016/1998

Analisis 1m dilakukan dengan cara membandingkan pos-pos dalam
neraca dan laporan laba dan rugi secara individu maupun kombinasi darn
kedua laporan keuangan tersebut.

‘Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia
No.198/KMK.016/1998 ini berguna untuk mengetahui atau menilai tingkat
kesehatan  perusahaan (BUMN) masing-masing indikator  yang
diperhitungkan adalah sebagai berikut:

a. Imbalan kepada Pemegang Saham / Return On l2quity (ROE)
b. Imbalan Investasi / Return On Investment (ROI)

c. Rasio Kas / Cash Ratio

d. Rasio Lancar / Current Ratio

e. Perputaran Piutang / Collection Periods
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f.  Perputaran Persediaan
g Perputaran Total Asset / Total Asset Turnover ( TATO)
h. Rasio Total Modal Sendini terhadap Total Aktiva
Secara khusus hasil darn perhitungan ke delapan indikator tersebut
adalah sebagai berikut:
a. Imbalan kepada Pemegang Saham / Return On Fquity (ROE)

Tabel V.1
Perhitungan Tingkat Imbalan kepada Pemegang Saham

Tahun | Laba Setelah Pajak Modal Sendiri ROE
(a) (b) (a:b)
1997 (Rp 335.458.377,-) |Rp4.003.490.969,- (8,38%)
1998 Rp 4.004.715987,- |Rp 8.154.857.296,- |49,11%
1999 (Rp5.420.641.661,-) |Rp4.620.368911,- ((117,32%)
2000 (Rp 5.861.070.959.-) |Rp4.093.360.092.- [(143,18%)

b. Imbalan Investasi/ Return On Invesment (ROT)

Tabel V.2
Perhitungan Tingkat Imbalan Investasi

Tahun EBIT Penyusutan Capital Employed | ROI

(2) (b) (c) (ab): o
1997 (Rp 817.803.734,-)| Rp 1.059.625.874,- Rp4.093.749.566,-| 5.91%
1098 Rp 5.842.168.506,- | Rp 1.073.248.550,-| Rp 10.872.547.097.-|63,60%
1999 (Rp 5.934.320.902,-) | Rp 7.095.385.240,-| Rp 15.337.728.601,-| 7.57%
2000 (Rp 5.885.938.340,-)| Rp 7.099.625 874 -| Rp 9.932.077.802,-|12,22%




C.

Rasio Kas / Cash Ratio

Tabel V.3
Perhitungan Tingkat Rasio Kas
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Tah Kas dan Bank ,Sura]t( berhjg}i Current Liabilities | Rasio Kas
ahun (a) jang ézb;;m e (c) (a+b)c
1997 Rp 14.202.671,- - Rp 90.258.597,- 15,74%
1998 Rp 34.930.441,\- - Rp 2.717.689.801,- 1,29%
1999 Rp 689.956.632,- - Rp 10.717.359.690,- 6,44%
2000 Rp 27.784.821,- - Rp 5.838.717.710,- 0,48%

d. Rasio Lancar/ Current ratio

e.

Tabel V4
Perhitungan Tingkat Rasio Lancar

Tahun Current Asset Current Liabilities Rasio Lancar
(a) (b) (a:b)
1997 Rp 1.356.360.286,- Rp 90.258.597,- 1502,75%
1998 Rp 4.515.194.786,- Rp 2.717.689.801,- 166,14%
1999 Rp 13.616.863.938,- Rp 10.717.359.690,- 127,05%
2000 Rp 8.184.360.021,- Rp 5.838.717.710,- 140,17%

Perputaran Piutang / Collection Periods

Tabel V.5

Perhitungan Tingkat Perputaran Piutang

Tahun Piutang Usaha Pendapatan Usaha Perputaran Piutang
(a) (b) (a:b) x 365 hart

1997 Rp  89.237657,-| Rp 6.388.724396 - 5 hari

1998 Rp 339.702.636,-| Rp 15283.235555.- 8 hari

1999 Rp 768.975.239,-{ Rp 2.528.582.013 - 111 hari

2000 Rp 1.392.457.049,-| Rp 17.027.788.085 - 30 hari




f.  Perputaran

Persediaan

Tabel V.6
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Perhitungan Tingkat Perputaran Persediaan

Tahun Persediaan Pendapatan Usaha |Perputaran Persediaan
(@) (b) (a:b) x 365 hari

1997 Rp 687.455.562,-J Rp 6.388.724.396,- 39 hari

1998 Rp 3.442.417.031,-| Rp 15.283.235.555,-] .- 82 hari

1999 Rp 7.149.140.555,-| Rp 2.528.582.013,- 1032 hari

2000 Rp 2.522.863.840,-| Rp 17.027.788.085,- 54 hari

g. Perputaran Total Asset / Total Asset Turn Over (TATO)

Tabel V.7

Perhitungan Tingkat Perputaran Total Asset

Tahun Pendapatan Capital Employed | Perputaran Total Asset
" (a) (b) (a:c)
1997 | Rp 7.160.384.049,-] Rp 4.093.749.566, - 174,91%
( 1998 Rp 15.821.054.451,-] Rp 10.872.547.097,- 145,51%J
1999 | Rp 3.559.476.235,-| Rp15.337.728.601.- 23,21%
2000 J Rp 17.598.936.483,-| Rp 9.932.077.802,- 177,19%

h. Rasio Total Modal Sendin terhadap Total Aktiva

Tabel V.8
Perhitungan Tingkat Rasio Total Modal Sendiri terhadap
Total Aktiva

Modal Sendiri Total Aktiva Total Modal Sendiri

Tahun @) ®) terhadap Total Asset
(ab)

1997 | Rp4.003.490.969.- | Rp 4.093.749.566,- 97. 8% 1
1998 | Rp 8.154.857.296,- | Rp 10.872.547.097,- 75,00% ‘
1999 | Rp 4.620.368.911,- | Rp 15.337.728.601,- 30.12% j
2000 | Rp4.093.360.092- | Rp 9.932.077.802.- 4121% j
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Secara rinci perhitungan tingkat ratio, dapat terlihat pada tabel V.9

dibawah ini:
Tabel V.9
Tingkat Ratio Keuangan
Pabrik Gula Gondang Baru Klaten

B Indikator 1997 [ 1998 T 1999 2000
Imbalan kepada Pemegang Saham (ROE) (8.38%) 49 11%| (117,32%)| (143,18%)
Imbalan Investasi (RO1) 5.91% 63.60% 7.57% 12,22%
Rasio Kas / Cash Ratio 15,74% 1,29% 6,44% 0,48%
Rasio Lancar / Current Raiio 1502,75% 166,14% 127.05% 140,17%
Collection Periods 5 hari 8 hari 111 hari 30 hari
Perputaran Persediaan 39 hari 82 hari| 1032 hari 54 hari
Perputaran Total Asset 174.91% 145,51% 23.21% 177,19%
Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aktiva 97.8% 75,00% 30,12% 41.21%

2. Penilaian kinegja berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan yang

diukur melalui tingkat kesehatan (financial) perusahaan.

Dalam penilaian kinerja perusahaan ini yang menjadi acuan adalah

tingkat kesehatan pefusahaan. Setelah menentukan besarnya nilai atau bobot

dari masing-masing indikator barulah dapat disesuaikan dengan bobot yang

menjadi standar acuan yang ada dalam ketetapan Surat Keputusan Menteri

Keuangan Republik Indonesia No.198/KMK.016/1998. Dimana dalam surat

ketetapan tersebut standar maksimal untuk masing-masing bobot dalam

indikator tersebut adalah sebagai bertkut:

- Imbalan kepada Pemegang Saham (ROE), mempunyal bobot maksimal

sebesar 20



- Imbalan Investasi (ROl), mempunyai bobdt maksimal sebesar 15 ‘
- Rasio Kas, mempunyai bobot maksimal sebesar 5

- Rasio Lancar, mempunyai bobot maksimal sebesar 5

- Collection Periods, mempunyai bobot maksimal sebesar 5

- Perputaran Persediaan, mempunyai bobot maksimal sebesar 5

- Perputaran Total 4ssef, mempunyai bobot maksimal sebesar 5
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- Rasio Modal Sendin terhadap Total Aktiva, mempuyai bobot maksimal

sebesar 10

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah penulis lakukan, maka tingkat

kesehatan keuangan secara rinci dart Pabrik Gula Gondang Baru Klaten

adalah seperti terlihat pada tabel V.10 dibawah ini:

Tabel V.10
Kinerja Aspek Keuangan
Pabnik Gula Gondang Baru Klaten

Indikator 1997 | 1998 | 1999 | 2000
Imbalan kepada Pemegang Saham (ROE) 0 20 0 0
Imbalan Investasi (ROI) 5 15 6 10,5
Rasio Kas / Cash Ratio 3 0 i 0
Rasio Lancar / Current Ratio 5 5 5 5
Collection Periods 5 5 4 5
Perputaran Persediaan 5 4,5 0 5
Perputaran Total Asset 5 5 2 5
Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aktiva 6,5 7,5 10 9
Total 345 | 62 28 | 39,5
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Pembahasan

Kinerja aspek keuangan tahun:
Tahun 1997, diperoleh total skor 34,5 berdasarkan kinerja aspek keuangan
dengan mengacu pada Surat Keputusan Menter1 Kuangan, perusahaan
tersebut dinyatakan kurang sehat.
Tahun 1998, diperoleh total skor 62, berdasarkan kinerja aspek keuangan
dengan mengacu pada Surat Keputusan Menten’ Keuangan, perusahaan
tersebut dinyatakan sehat.
Tahun 1999, diperoleh total skor 28, berdasarkan kinerja aspek keuangan
dengan mengacu pada Surat Keputusan Menteri Keuangan, perusahaan
tersebut dinyatakan kurang sehat.
Tahun 2000, diperoleh total skor 39,5, berdasarkan kinerja aspek keuangan

dengan mengacu pada Surat Keputusan Menten Keuangan , perusahaan

tersebut dinyatakan kurang sehat.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis terhadap laporan keuangan Pabrik Gula Gondang Baru
Klaten dari tahun 1997 sampai dengan tahun 2000 dapat disimpulkan sebagai
berikut :

Perkembangan kesehatan keuangan Pabrik Gula Gondang Baru Klaten
dari tahun 1997 sampai dengan tahun 2000 akan diketahui dan perhitungan unsur-
unsur dalam indikator utama yang terdiri dari Imbalan kepada Pemegang Saham,
Imbalan Investasi, Rasio Kas, Rasio Lancar, Collection Periods, Perputaran
Persediaan, Perputaran Total Asset, dan Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total
Aktiva, dimana dari hasil perhitungan unsur-unsur tersebut akan menghasilkan
kinerja perusahaan dari tahun 1997 sampai dengan tahun 2000 berdasarkan aspek
keuangannya saja.

Hasil perhitungan tingkat kesehatan keuangan Pabrik Gula Gondang Baru
Klaten dari tahun 1997 sampai dengan tahun 2000, menunjukkan bahwa kinerja
keuangan dalam kondisi kurang sehat. Dalam hal ini terjadi fluktuasi kinerja
dengan total bobot nilai tahun 1997 sebesar 34,5, pada tahun 1998 cenderung
meningkat sebesar 62, sedang pada tahun 1999 cenderung turun menjadi 28, dan

terakhir pada tahun 2000 naik menjadi 39,5.
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B. Sa}én
Untuk peneliti yang lain disarankan:
1. Mengukur tingkat kesehatan perusahaan dilihat dari dua aspek yang lain,
yaitu aspek administrasi dan aspek operasional.
2. Mengukur dengan menggunakan rasio yang lain.

3. Jangan hanya melihat dari empat periode akuntansi saja.

C. Keterbatasan Penelitian

1. Penulis hanya dapat menilai kinerja finansial perusahaan selama empat
periode akuntansi yang terbatas pada aspek keuangan saja, tidak menilai
aspek administrassi dan aspek operasional.

2. Penilaian aspek keuangan perusahaan hanya menggunakan rasio
perhitungan tingkat imbalan kepada pemegang saham, perhitungan tingkat
imbalan investasi, perhitungan tingkat rasio kas, perhitungan tingkat rasio
lancar, perhitungan tingkat perputaran piutang, perhitungan tingkat
perputaran persediaan, perhitungan tingkat perputaran total asset dan

perhitungan tingkat rasio total modal sendin terhadap total aktiva.
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LAMPIRAN



MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA,

imbang . . .
wné::wagperkembangan dunia usaha dalam situasi perekonomi-
3.

an yand semakin terbuka, perlu dilandasi dengan sarana
istim penitaian kesehatan BUMN yang mendorong perusa-

:taan untuk meningkatkan.efisiensi dan daya saing;

pahwa dengan ditetapkan Peraturan Pemerintah Nomor 12

tahun 1998 tentang Perusahaan Perseroan mal.na.diparfdang
du untuk menetapkan kembali sistem penilaian kinerja

SUMN yang dapat mencerminkan kondisi kesghatan perusa-

haan dengan memperhatikan kaedah penilaian kesehatan

ahaan yang berlaku umum;
pahwa perubahann tersebut pariu ditetapkan dengan Keputus-

an Menteri Keuangan;

Mengingat :
oy U:&gang-Undang Nomor 9 Prp Tahun 1960 tentang Perusa-

haan Negara (Lembaran Negara Tahun 1960 Nomor 59;

Jambahan Lembaran Negara Nomor 1989);

. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1869 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1

Tashun 1969 (BN No. 1776 hal. 9A-10A} (Lembaran Negara
Tahun 1969 Nomor 16; Tambahan Lembaran Negara Nomor
2890) tentang Bentuk-Bentuk Usaha Negara menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Tahun 1969 Nomor 40; Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3587);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1995 (BN No. 5686 hel. 18-
218} tentang Perseroan Terbatas (Lembaran Negara Tahun
1995 Nomor 13; Tambahan Lembaran Negara Nomor 3587);
' peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 1998 (BN No. 671271
hal. 4B-108) tentang Perusahaan Perseroan {PERSERO)
{Lembaran Negara Tahun 1998 Nomor 15; Tambahan Lem-
‘ baran Negara Nomor 3731);»

-8. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1998 (BN No. 6718
hal. 158-18B} tentang Perusahaan Umum (PERUM) (Lembar-
an Negara Tahun 1998 Nomor 16; Tambahan Lembaran
: Negara Nomor 3732); )

8. Keputusan Presiden Nomor 96/M Tahun 1993;
MEMUTUSKAN :

- Manetapkan : )

" KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
TENTANG PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BADAN
USAHA MILIK NEGARA

- BAB |
KETENTUAN UMUM

.Pasal 1
Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan: ==~ .
1. BUMN adalah Badan Usaha Milik Negara yang berbentuk
Perusahaan Perseroan (PERSERO) sebagaimana dimaksud
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 1998 dan
Perusahaan Umum (PERUM) sebagaimana dimaksud dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1998. .
. Anak Perusahaan BUMN adatah Perusahaan berbentuk Perse-
roan Terbatas yang sekurang-kurangnya 51% sahamnya
dimiliki oleh BUMN. ’

Pasal 2

{1} Penilaian tingkat kesehatan BUMN berlaku bagi seluruh
BUMN non jasa keuangan maupun BUMN jasa keuangan
kecuali Persero Terbuka dan BUMN yang dibentuk dengan
Undang-Undang tersendiri.

BUMN non jasa keuangan adalah BUMN yang bergerak
dibidang -infrastruktur dan non. infrastrktur sebagaimana
pada Lampiran I,

pidang usaha perbankan, asuransi, jasa pembiayaan dan
Jasa penjaminan.
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BUMN jasa keuangan adalah BUMN yang bergerak dalam -

(M

\

(2)

(3)

LN TP

PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BADAN USAHA MILIK NEGARA
(Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 198/KMK.016/1998 tanggal 24 Maret 1998)

BAB i
PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN
Pasal 3
Tingkat kesehatan BUMN digolongkan menjadi :

a. SEHAT, yang terdiri dar:
AAA apabila tota) Bkor '7N)
AR apabila 80 < TS <« = 3%
A apabila 65 <« TS < = &0
b. KURANG SEHAT, yang terdiri
BBB apabila S50 < TS < =~ 65
BE apabila 40 < T§6 < = SO
B apabila 30 < TS < « 40
c. TIDAK SEHAT, yang terdiri dari :
CCC apabila 20 < TS < = 30
CC apabila 10 < TS < = 20
C apabila TS < = 10

tebih besar dari %3

dari

Tingkat kesehatan BUMN ditetapkan berdasarkan penilaian
terhadap kinerja perusahaan untuk tahun buku yang ber-
sangkutan yang meliputi penilaian :

a.- Aspek Keuangan.

b. Aspek Operasional.

c. Aspek Administrasi.

Penilaian tingkat kesehatan BUMN sesuai keputusan ini
hanya diterapkan bagi BUMN apabila hasil pemeriksaan
skuntan terhadap perhitungan keuangan tahunan perusa-

.. haan .yang bersangkutan dinyatakan dengan kualifikasi

“Wajar. Tanpa Pengecualian™ atau "Wajar Dengan Pengecua-

- Ran" dari akuntan publik atau Badan Pengawasan Keuangan

4)

(1}

(2)

(1)

(2)

{3)--

dan Pambangunan. . ‘

Penilaian tingkat kesehatan BUMN ditetapkan setiap tahun
dalam pengesahan laporan tahunan oleh Rapat Umum
Pemegang Saham untuk Persero atau Menteri Keuangan
untuk Perum.

BAB i
BADAN USAHA MILIK NEGARA NON JASA KEUANGAN
Pasal 4
Penilaian tingkat kesehatan BUMN yang bergerak dibidang
non jasa keuangan dibedakan antara BUMN yang bergerak
dalam bidang infrastruktur selanjutnya disebut BUMN
INFRASTRUKTUR dan BUMN yang bergerak dalam bidang
non . infrastruktur yang selanjutnya disebut BUMN NON
INFRASTRUKTUR dengan pengelompokan sebagaimana
pada lampiran |, : ’
Perubahan pengelompokan BUMN dalam kategori BUMN
INFRASTRUKTUR dan BUMN NON INFRASTRUKTUR
sebagaimana dimeksud dalam ayat (1} ditetapkan oleh
Direktur Jenderal Pembinaan BUMN.

: . Pasal 5 : ’
BUMN INFRASTRUKTUR. adalsh BUMN yang kegiatannya
menyediakan barang dan jasa untuk kepentingan masyara-
kat luas, yang bidang usahanya meliputi :

a. Pembangkitan, transmisi atau pendistribusian tenaga lis-
trik.

b. Pengadaan dan atau pengoperasian sarana pendukung
pelayanan angkutan barang atau penumpang baik laut,
udara atau kereta api.

c. Jalan dan jembatan tol, dermaga, pelabuhan laut atau
sungai atau danau, lapangan terbang dan bandara.

d. Bendungan dan irigasi.

Penambahan atau pengurangan bidang-bidang atau jenis-

jenis kegiatan untuk menentukan kriteria BUMN INFRA-

STRUKTUR sebagaimana dimaksud ayat (1) ditetapkan oleh

Direktur Jenderal Pembinaan BUMN. S e .

BUMN -NON INFRASTRUKTUR adaish. BUMN yang bidang

usahanya diluar bidang usaha sebagaimana dimaksud dalam

ayat {1). :



Pasal 6
indikator penilaian Aspek Keuangan, Aspek Operasional
dan Aspek Administrasi BUMN yang bergerak dibidang usaha non
jasa keuangan sebagaimana terdapat dalam Tata Cara Penilaian
Tingkat Kesehatan BUMN non jasa keuangan (Lampiran 11},

BAB IV
BADAN USAHA MILIK NEGARA JASA KEUANGAN
Pasal 7
Penilatan  tingkat kesehatan BUMN jasa keuangan
dibedakan antara BUMN vyang bergerak dalam bidang usaha
perbankan, asuranst, jasa pembiayaan dan;jasa penjaminan,

Pasal 8
Pengelompokan BUMN yang bergerak dalam bidang
usaha jasa keuangan dan indikator penilaian Aspek Keuangan,
Aspek Operasional dan Aspek Administrasi ditetapkan dengan
Keputusan Menteri Keuangan tersendisi.

BAB V
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 8 :
BUMN wajib menerapkan penilaian tingkat kesehatan
BUMN berdasarkan keputusan ini kepada Anak Perusahaan BUMN
sesuai dengan bidang usaha Anak Perusahaan BUMN vyang ber-
sangkutan,

Pasal 10
- Dengan berlakunya Keputusan ini maka segala keten-
tuan yang bertentangan dengan keputusan ini diarggap tidak
beriaku.

Pasal 11
Keputusan ini mulai berlaku untuk penilaian tingkat
kesehatan BUMN tahun buku 1998, L
Agar setiap orang -mengetahuinys, memerintahkan
pengumuman Keputusan ini dengan penempatannya dalam Berita
Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan 'di Jakarta
Pada tanggal 24 Maret 1998
MENTERI KEUANGAN,
ttd.

FUAD BAWAZIER

LAMPIRAN | :
TABEL KELOMPOK BUMN
INFRASTRUKTUR DAN NON INFRASTRUKTIUR

PRI T TP TS rmwmemmn
NO. BUMN INFRASTRUXTUR NO. BUMN MON INFRASTRUKTUR
1. ANGKASA PURA 1, PT 1. ADHI KARYA, PT
2. ANGKASA PURA 1I, PT 2. AMARTA KARYA, PT
3. ANGKUTAN SUNGAI, DANAU, 3. BALAT PUSTAKA, PT

DAN PENYEBERANGAN, PT 4. BARATA INDONESIA, PT
4. DAMRI, PERUM. 5..BATAN TEKNOLOGI, PT
S. JASA MARGA, PT 6. BHAMDA GHARA REKSA, PT
6. JASA TIRTA, PERUM ' 7. BIMA KARYA, PT
7. KERET API, PERUM 8. BIO FARMA, PT
8. OTORITA JATILUHUR, PERUM 9. BIRO KLASIPIKASI IND., PT
9. PPD, PERUM 10. BOMA BISMA INDRA, PT
10. PEL. INDONESIA I, PT 11. GRANTAS ABIPRAYA, PT
11. PEL. INDONESIA II, PT 12. CAMBRICS PRIMISSIMA, PT

12. PEL. INDONESIA III, PT 13. CIPTA NIAGA, PT
13. PEL. INDONESIA IV, PT 14. DAHANA, PT
14. PERUMNAS, PERUM 15. DHARMA MIAGA., PT
1S. PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA,PT 16. DJAKARTA LLOYD, PT
16. PRASARANA PERIKANAN 17. DOK DAN PERKAPALAN KOJA
SAMUDERA, PERUM BAHARI, PT
18. DOK DAN PERKAPALAN SURA -
BAYA, PT

19. GARAM, PT
20. GARUDA INDONESIA. PT
21. HOTEL INDONESIA INTERNA-
TIONAL, PT
22. HUTAMA KARYA, PT
2). INDAH KARYA, PT
24. INDOFARMA, PT
25. INDRA KARYA, PT
26. INDUSTRI GELAS, PT
27. INDUSTRI KAPAL INDONESIA,PT
26. INDUSTRI KERETA API, PT
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B T vy L Uy,
NO. BUMN INFRASTRUKTUR

© ADHIGUNA, PT
. PELNI, PT

73.
4.
5.

76.
77.
8.

79.
a0.

81.
82.
83,
.4,

8S.
86.
7.
L1
89.
0.
9.

92,
93.
9.
95.
96.
97.
98.

99.
100,
101.
102.

103.

104.

108.

106. YOD).. KARYA, PT

. JAKARTA INDUSTRIAL ESTATg

. KERTAS PADALARANG, PT.
- KIMIA FARMA, PT
. KLIRING DAN JAMINAN ug%

. KONEBA, PT

. LEN INDUSTR!, PT
. MEGA ELTRA, PT

- MERPATI NUSANTARA A

- NATOUR, PT
- NINDYA KARYA, PT

‘WASKITA KARYA, PT

INDUSTKI PESAWAT TE2Bang.
NUSANTARA, PT

INDUSTRI SANDANG I, pp .
INDUSTR] SANDANG 11, py |
INDUSTRI SODA INDONESIA
INDUSTRI TELEKOMUNIKASY
INDONESIA, PT

INHUTANI I, PT
INHUTANI 11, pPT
INHUTANT 111, BT
INHUTAN] 1V, PT
INHUTANL V, PT

ISTAKA KARYA, pT

PULOGADUNG  PT
YARAGAN BERIYAT NUSANL
TARA. T

KAWASAN INPUSTRI CILACAD
KAWASAN INDUSTRI MAKAS
KAWASAN INDUSTRI MEDAN
KERTAS KRAFT ACEH, prT
KERTAS LECES, PT

[N 'ﬁ"n- —

S
XOMODITI, PT

KRAKATAU STEEL, PT

WAYS, PT

PAL INDONESIA, PT

X1v, PT
PERURI, PERUM
PERUSAHAAN GAS
PERHUTANI, PERUM
PERHOTELAN DAN P
INDONESIA, PT

PUPUK  BRINIDJAJA, <
RAJAWALI NUSANTARA
NESIA, PT O
SANG HYANG SKRI,’ PT
SARANA KARYA, - PT-" .
SARINAH, PT - a
SEMEN BATURAJA, PT
SEMEN KUPANG, PT
SUCOPINDO, PT .
SURABAYA INDUSTRIAL
RUNGXUT, PT
SURVEY UDARA, PT -
SURVEYOR INDONESIA, PIf
TAMBANG BATUBARA BUKIT:
ASAM, PT S
TWC BOROBUDUR, PR
DAN RATU BOXO, PT
VIRAMA KARYA, PT

W1J; | KARYA, PT
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LAMPIRAN 1

TATA CARA PENILAIAN TINGIAT KRSEHATAX
BUMN NON JASA KEUANGAN

. ASPEK KEURNGAK
’ . gTotal Bakot
: mx INFRASTRUKTUR (Infra). .o
INFRASTRUKTUR (Non infia!} o

NON

- fniizkator yang dinilai dan maring masing bobotnya.
palam penilaian aspek keuangan ini. indikator yang dinilai
dan masinag mAsing hohotnya adalah repsarti pada tabel 1 di

rawah 1
cabel 1 : Dattar indikator dan bobot aspek kheuvangan.
1 B o b o t
I1ndikator -
Intra Non Infra
N —— i —
1. Imbalan kpd pewmegang caham 15 20
(ROB)
2. Imbalan investasi (RO1) 10 1s
3. Rasio Kas 3 5
4. Rasio Lancar 4 5
5. Collection periods 4 5
6. Perputaran persediaan 4 5 -
7. Perputaran total asset N 4 5
8. Rasio modal sendiri terhadap [1 10
total Akxtiva
Total Bobot 50 70
i S—

3. Metode Penilaian
a. imbalan kepada pemegang saham/Return On Equity (ROE)

Rumus
Laba Setelah Pajak
ROE : - X
Modal Sendiri

1004

Definisi :

- Laba Setelah Pajak ndalah Laba Setelah Pajak dxkurangx
dengan laba hasil penjualan dari :

* nktiva Tetap
* Aktiva Won Produktif
* Aktiva Lain-lain
. * Saham Penyertaan Langsung.

- Modal Sendiri adalah seluruh komponen lodal Sendiri
dalam neraca perusahaan pada posisi akhir tahun buku
dikurangi dengan komponen Modal Sendiri yang diguna-
kan untuk membiayai Aktiva Tetap Dalam Pelaksanaan dan
laba tahun berjalan.-Dalam Modal Sendiri tersebut di-
atas termasuk komponen kewajiban yang belum ditetapkan
statusnya.

Aktiva Tetap Dalam Pelaksanaan adalah posisi pd akhir
tahun bukuy Aktiva Tetap yang sedang dalam tahap pemba-
ngunan.

Tabel 2 :« Daftar skor penilaian ROE

Skor
ROE (%)
Infra Non Infra
15 <« ROE 15 2¢
13 < ROE « « 15 13.% 18
11 < ROE < = 113 12 16
< +ROE « w» 11 10.5 14
7.9 < ROE <= 9 9 12
6,6 < ROE < = 7,9 7.% 10
5.3 < ROE < = 6,6 6 .5
4 <« ROE < = 5,3 S 7
2,5 < ROE < = 4 4 5.5
1l < ROE < = 2,5 3 4
- « ROE <« a 1 1.5 2
ROE « = © 1 [
Contoh perhitungan i
FT ~A~

(BUMN Non Infra) mempunyai ROE 10%,
tabel 2 skor

maka sesuai
untuk indikator ROE adalah l«.

Imbalan Investasi/Return On Investment (RO1)
Rumus -
EBIT « Penyusutan
RO1 X 1004
Capital Employed
Definigi

EBIT adalah laba sebelum bunga dan pajak dikurangi la-
ba da:i hasil penjualan dari
©> hktiva Tetap

--> Aktiva Lain-lain

~-> Aktiva Non Produktif . R KR
" -+> Sdham penyertaan lanqaung.

Penyusutan adalah Depresiasi, Amortisasi dan Deplesi.
Capital Employed adalah posisi pada akhir tahun buku
Total Aktiva dikurangi Aktiva Tetap Dalam Pelakranaan.

| Business News 6147/134-1998

o e e et e s e s e

Definisi

Tabel 3 « Dattar skor penilaian ROI.

T ¥ — 1
| | Skor t
H ROT (%) f————
| | Infra | NWon Infra |
| ! 1 i
| 1a < roOl | 10 | 1% )
[ 1% < ROI < - 18 | 9 | 13,5 |
{1t <« ROI ¢« = 15 | L 12 |
B P < NOI < - 13 i 7 | 10,5 i
LUt < ROL . - 12 i 3 1 9 t
(I < ROl « » 10.% { s i 7.5 !
| 7 <« RO! « -« 9 | L} | © H
i c ROT .« = 1 V.8 | 5 «
1 s « KOL o« w Y { ) | L) i
i EE -15 3 SEFR i PN 3 H
| ¢ <+ ®ROI « « 1 ° i P 2

i ROl < = O i [+ 1 b i
| G 1 - A J

Contoh perhitungan .

PT "A™ (BUMN Infra) memiliki ROI 14t, maka eesua: tabel
3 skor untuk indikator RO! adalah ®.
Rasio Kas/Cash Ratio
Rumus
Kas+Bank+Srt Berharga Jgk Pendek
Cash ratio « X 100%

Current Liabilities

Definigi
Kas, Bank dan Surat Rerharga Jangka Pendek adalah pc
sisi masing-wasing pada akhir tahus buku.

- Qurrent Liabilities adalah posisi seluruh kewajiban
Lancar pada akhix tahurn buku.

Tabel 4 : Daftar skor penilaian cash ratio
| A N ]
1 Skor
Cash Ratio = x (%) {
fafra Mon 1anfra
X > =35 3 5"
25 <« = X < =35 2.5 ‘4.
15 < = X < = 25 2 3
10 < =« X <« 18" 1.8 ‘2
5§ <= X < =10 1 1
0 «» X<a= § [} o

Contoh perhitungan

PT *"A" (BUMN Iufra) wemiliki cash ratio sebesar 32%, zma-
ka sesuai tabel 4 skor untuk lndxkatoz cash ratio adalah
2,8.

Rasio Lancar/Current "Ratio

Rumms = 4
Current Asset
Current Ratjo : X
Current Liabilities

1004

pefinisi

- Current Asset adalah posxsx Total aktiva Lancar pada
akhir tahun buku.

- Current Liabilities adalak posigi Total Kewajiban Lan-
car pada akhir tahum buku.

Tabel S s Daftar skox penilajan current ‘ta.tlo

) ‘Skor
Current Ratio = X (%) -
- e Infra Non Infra
125 <= X 3 5
1186 <~ X < 135 2,5 | -4
100 «» X < 110 2 3
95 « = X x 100 1.8 2
9 «.- X< 95 1 1
X <« 90 o ]
L - i — 2
- ~
Co:toh perhitungan
PT “A° (BUMN Bon Iofra) memiliki current ratio sebesa:
1154, maka sesnai tabel S akor untuk indikator Currenmt

Ratio adalah 4.
Collection Pexiods (CP}

Rumus
Total Piutang Usaha
CP = X
Total Pendapatan Usaha

3€5 hari

Total Piutlng [ ah pooxu Plut:ng Usaha IELe
lah dikurangi Cadangan Penyisihan Piutang pada alhit
tabun buku.

Total Pendapatan Usaha adalah jumlah Pendapatan Uraha
selama tahun buku.
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Tabel € ¢ Daftar skor penilaian collection periods 9. Perputaran Total Aset/Total Assct Turn Over {TATO
| T 1
i PP« X | Perbaikan « X | S k o r H Rumus
{ (hari) : (hari) {ml Total Pendapatan
| ! i i | Bk rr— X ooy
{ X < = 60 | X > a 35 | 4 i 5 i apita rloyed
] 60 « X « » 90 | 30 « X < = 35 | 3.s | [ |
| 90 <« X « = 120 | 25 « X « « 30 | 3 | . § De“m“,
{120 < X « = 150 ] 20 « X < » 25 | 2.5 | 3 ; Total Pendapatan adalah Total Pendapatan Usaha dan 'y
[150 < X « - 180 | 15 « X « = 20 | 2 l ) i Usaha tidak termasuk pendapatan hasil Penjualan AL‘U.
180 « X « = 210 ] 10 « X <« « 15 | 1.6 } 2.4 I Tetap,
[210 « X « = 240 | & < X « « 10 | Vo2t e I Cavital Pmployed adalah ponizi padas akliir tahup
[240 « X < « 270 | 3 « X « = 6 | 0.8 | 1.2 ! total Axtiva dikuiangi Aktiva Tetap Dalam
§270 < X < = 300 | 1< X < = 3 | 0,4 | 0,6 | .
[300 x | 0<X <o 1| o | 0 ] Tabel & . Daftar skor penilaian perputaran total ‘a
‘ ‘ 44 - P i i
TATO = X Perbaikan « X
Skor yang digunakan dipilih yang terbaik dari kedua skor { %) [ [ Y] {
menurut tabel 6 diatas. | | | 1
I | |
Contoh perhitungan j120 < x { 20 < x | 4
c - [105 « X < « 120 | 15 <« X < = 20 | 13,8
ont of 90 < X < = 105 | 10 < X < = 1§ 3
PT A" (BUMN Non Infra) pada tahun 1999 memiliki Collec- { 75 <X <= 90 { 5 < x : - 10 1' 2.8
;;:: Periods 120 hari dan pada tahun 1998 sebesar 127 ] 60 <« X <~ 75| 0<X<= § | 2z
- . 40 < X?< =« 60 X <.~ '
Sesuai tabel ¢ diatas, maka skor tahun 1999 mepurut : : 20 : X : - 40 : x :‘ Z ( :‘5
Tingkat Collection Periods : 4 | x 20 | x N |
- Perbaikan Collection Periods (7 hari} : 1,8 w < h R B
Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih
besar yaitu Y . i N
Skor yang digunakan dipilih yang terbaik dari kéd{,;-
Contoh 2 : ' wenurut tabel 8 diatas. :
PT "B" {®@'W. Infrastruktur} pada tahun 1999 memiliki . e .
Collection Periods 240 hari dan pada tahun 1998 sebesar Contoh perhitungan
272 hari. ’
Sesuai tabel 6 diatas, maka skor tahun 1999 menurut : Contoh 1 . o ’ B
- Tingkat Collection Periods ;1.2 PT "A® (BUMN Non Infrastruktur) pada tahun 195
: P 9
- Perbaikan Collection Periods (32 hari) : 1.5 Perputlrun Total Asset sebesar 70t dan pada t!
Dalam hal ipi. dipilih skor yang lebih ' sebesar 60% hari.
besar yaitu - : 1 3.s Sesuai tabel 8 diatas, maka skor tahun 19
. SRR . - Tingkat Perputaran Total Asset
f‘. Perputaran Persediaan’ (PP) . ' N - Perbaikan Perputaran Total Asset (10%)
& . : } Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih becar
ume
. ) yaitu .
. - Total Persediaan
L Total P — X 365 ) Contoh 2 .
ota ndapatag Usaha PT *“B® (BUMN Infrastruktur) pada tahun 1999
Definisl Perputaran Total Asset 108% d.m pada t_nhun .99

98% .

. Total Perscdiaan adalsh sel per y.ng digu- Sesuai.tabel 8 di ntaa. maka skor tahun 1999

‘nakan proses produksi pada akhir tahun buku yang ter-

diri dari persediaan bahan baku, persediaan barang se- - T“‘gkft Perputaran Total Asset
- tengah jadi dan persediaan barang jadi ditambah perse- - Perbaikan Perputaran Total Aeset (10%)
_ diaan peralatan dan suku cadang. Da}am hal ini, dipilih skor.yang lebih besar
- Total Pendapatan Usaha adalah Total Pendapat.an Usaha yaitu :

Dalam Cahuf bukU Yyang ....cc.veeceenn

) h. Rasjo Total Modal Sendiri terhadap Total Aauet. -
Tabel 7 1 Daftar skor penilaian perputaran persediaan hadap Total Asset)
B 1
PP = X Perbaikan $ k o r ! Rumus .
{hari) (hari) 1— Total Modal Sendiri
- Infra | Won Infra TMS thd TA
Total Asset
X <= &0 IS <X 4 5 .
60 < X < = 950 30 <« X < = 35 3.5 4.5 N[inili
9025_:; < = 12: 25 < : < = :0 : s < - Total #odal Sendiri adalah seluruh kowponen Moda)

:::: x : : ::o 1: : x : : 22 2' :'5 diri pada akhir tahun buku diluar dana-dana: ang

180 < X < = 210 | 10 < X < « 15 1.6 2.4 ditetapkan scatusnya. :

210 ¢ X« =240 6 <X <= 10 1.2 18 - Total Asset adalah Total Asset dikuungi dengan’

240 <« X < = 270 S<X<n § 0.8 1.2 dana yang belum ditetapkan statusnya psda posi

2700 < X «= 300 | 1<X<o 3 0.4 0.6 tabun buku yang bersangkutan. -

300 <« X 0 «X<w 1 [} [}

Yadel 2 : Dafvar skor penilsian Rasio Nodal
terhadap Total Asset :

skor yung digunakan dipilih yang terbaik dari kedua skor

Lo T
wenurut tabel 7 diatas. i | Skor
. | TS thd TA (§) =« X | -
Contoh Perhitungan i | Infia | Non Infra’
! |
Contoh 1 1 - | X < = 0 1 0 : 0
PT "A" (BUMN Non Infra) pada tahun 1999 mewmjliki Perpu- { 0 <= Xq4= 10 | 2 t 4
taran Persediaan 180 hari dan pada tahun 1998 sebesar | 10 <« X<n 20 1..3 O 6
195 hari. ] 20 <= X <= 30 i " \ 7.325 .
Sesuai tabel 7 diatas, maka skor tahun 1999 wmenurut : . | 30 <= X <o 40 | 6 | 10
" - Tingkat Perputaran Persediaan 3 | 40 <« X <o 50 i 5.5 | 9
. - Perbaikan Perputaran Persediaan (15 hari} .« 2,4 | 50 <=~ X<~ 80 i s | a5
Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih bhesar , | 60 <« X<« 70 i s i s
yaitu : | 70 <= x<s 80 i 435 | 1.5
Lo Conton ™2 ¢ | B80. « » X< = 90 { 4 | 7
e PT.Bf _[BUMN. Infrastruktur]. pada tahun 1999 memiliki L.20 <= X<atoo ] 35 |6
Perputaran Persediaan 240 hari dan pada tahun 1998 ee-
besar 272 hari.
Sesuai tabel 7 diatas, mska skor tahun 1999 menurut Contoh perhitungan
- Tingkat Perputaran Persediaan 1,2 PT "B" (BUMN Non Infra) memiliki rasio Modal Sendid
- Perbaikan Perputaran Persediaan (32 hari) s 3.5 terhadap Total Asset sebesar 5%, maka sesuai tabel:
Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar skor untuk indikator rasio Total Modal Sendiri cerha:
yaitu L s dap Total Asset adalah 10.
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’ﬁn c_.;mxom\b
oot
persl UKTUR s
INPRASTR
:?“‘ ot INPRASTRUKTUR 15
ang dinilai

radixster Yang dinilai meliputi unsur-unsur kegiatan yang diang-
123ikator ydominln dalam rangka menunjang keberhasilan operasi

/ p‘“;egn an visi dan misi perusahaan. Beberapa indikator
"r..u‘. gnng dapat digunakan adalah sebagaimana dalam Contoh
';:.:::::l:’ H Opdr-llnnlxt,

st Indikator

indikator aspek operasional yang digunakan untuk penilai-
Joslah 1N kesehatan sctiap tahunnya minimal 2 (dua) indikator
ngk;:ul 5 (lima) indikator, dimana apabila dipandang perlu
- o r.indikator yang digunakan untuk penilaian dari suatu
IndikaLor | erikutnya dapat berubah. Misalnya, euatu indika-
vahun ke ‘t:da tahun sebelumnya selalu digunakan, dalam tahun ini
tof Y‘"g‘; digunakan karena dianggap bahwa untuk kegiatan yang
vidax lag dengan indikator tersebut perusahaan telah mencapai
b‘f”“m/‘t.nd“ yang sangat baik, atau karena ada indikator
:‘:ﬁk;::; dipandang lebih dominan psda tahun yang bersangkutan.
' Xategori penilaian

““; mﬂ::::‘::: umgmu-ing indikator dilakukan secara
mll:l!“ dengan kategori penilaian dan penetapan skornya seba-

kut :
,:‘:.::kuu (BS) 1 skor = 100% X Bobot indikator yang ber-

sangkutan.

gaik (§) 1 skor = .“.. X Bobot indikator yang ber-
sangkutan.
wu (C)  skor = S0% X Bobot indikator yang ber-
ssngkutan. . .

" : skor = 20V X Bobot indikator yang ber-

mrang (K

S "ms untuk masing-masing kategori penilaian secara umum

2 sbalad sebagai berikut .

_Saik sekali : Sekurang-kurangnya wencapal ‘standar norwmal

; ' atau diatas normal baik diukur dari segi kua-
litas (waktu, sutu, dsb.) dan kuantitas (pro-
duktivitas, rend dan sebagainya). .
Mendekati standar normal atau sedikit ditawah
standar normal nasun telah menunjukkan per-
baikan baik dari segi kuantitas (produktivi-
tas, rendewmen, dan sebagainys) maupun kualitas
(wakxtu, sutu, danisebagainya).

Masih jauff dari etandar normal baik diukur da-
ri segi kualitas (waktu, sutu, dan scbagainya)
namun kuantitas (produktivitas, rendemen, dan
sebagainya) dan mengalami: perbaikan dari segi
kualitas dan kuantitas. ~

Tidak tumbuh dan cvkup jauh dari standar nor-
mal.

ureng

Wshasioms Penilajian

. $enatspan indikator dan penilaian masing-masing babot.
» 3ndikator aspek operasional yang digunakan untuk penilai-
‘an setiap tahunnya ditetapkan oleh RUPS untuk Persero
Menteri Keuangan untuk Perum pada pengesahan Rencana Kerja
', 4an Anggaran Perusahaan (RKAP) Tahunan perusahaan.
Sabslum pengesahan RKAP tahunan oleh RUPS untuk Persero
3tau  Menteri Keuangan untuk Perum, Komisaris/Dewan Peng-
",  as wvajib menyampaikan usulan tentang indikator aspek
Qperasional yang digunakan untuk penilaian tahun buku yang
bersangkitan  dan besar bobot masing-masing indikator terse-
but kepada Pemegang Saham untuk Persero atau Menteri Xe-
uangan untuk Perum. i - . .
Dalam wenyampaikan usulan indikator dan besaran bobot ter-
. 'sebut, Komisaris/Dewan Pengawas wajib memberikan justifika-
. 8 mengenai masing-masing indikator aspek operasional yang
) diusulkan untuk digqunakan dan dasar pewmbobotannya.

Dalam pengesahan RXAP tahun yang bersangkutan, RUPS untuk

. Persero atau Menteri Xsuangan untuk Perum sekaligus wene-
tapkan indikator operaaional yang digunakan untuk tahun
' . Y453 bersangkutan dan maaing-masing bobotnya dengan antara

lain mempertimbangkan usul Komisaris/Dewan Pengawas terse-
but diatas.

husus untuk penilaian tingkat kesehatan tahun buku 1998,
Xomimaris dan Dewan Pengawas BUMN yang penilaian tingkat
hcuhaunnya diatur dengan Surat Keputusan ini wajib me-
Byampaikan ugul tentang indikator-indikator aspek opera-
siocoal yang akan digunakan berikut masing-masing bobotnya
kepada Direktorat Jenderal Pembinaan BUKN selambat-lambat-

- BY& 3 (tiga) bulan setelah tanggal Surat Keputusan ini
diterbitkan.

n.‘bﬂ‘fﬂﬂ diselenggarakan RUPS untuk Persero atau Menteri
gan untuk Perum pengeaahan laporan keuangan tahunan
- ¥ANg telah djaudit, Xomisaris/Dewan Pengawas wajib menyam-
Patkan kepada Pemegang Saham untuk Persero atau Menteri
m"‘gdn untuk Perum penilsian kinerja perusahaan berdasar-
. indikator-indikator aspek operasional dan bobot yang
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telah ditetapkan

Keuangan untuk

bersangkutan,

Dalam menyampaikan usulan penilaian teraebut Xomisaris/

Dewan Pengawas diharuskan memberikan justifikasi atas peat-

laian terhadap masing-masing indikator aspek operasional

yang digunakan.

- RUPS untuk Persero atau Menteri Xeuangan untuk Perum dalam
pengesahan lapotan keuangan menectapkan penilaian terhadap
aspek operasional yang antara lain memperhatikan usulan
Xomisaris/Dewan Pengawas.

oleh RUPS untuk Persero atsu Menteri
Perum dalam pengeaahan RKAP tahun yang

Contoh Perhitungan

BUMN Pelabuhan {Infrastruktur)

T T T L]
Indikator yang Bobot [Nilai|Skor| Unsur-unsur yang |
digunakan dipertimbangkan |
— |
1. Pelayanan kepada 15 B 12 | Turn Round Time |
pelanggan/masya- {TRT), Waiting Time
rakat (WT), dsb.
2. Peningkatan kus- 10 c S Peningkatan Kese-
kutas SDM jahteraan, Kaderi-
sasi pimpinan, dasb.
). Research & Deve- 10 B [} Kepedulian manaje-
lopment men terbadap R & D.
. . dsb.
Total 35 35
111. ASFEK ADMINISTRASI
1. Total Bobot
- BUMM INPRASTRUKTUR (Infra} . 1s
- BUMN NON INFRASTRUKTUR {Mon infra) 15
2. Indikator yang dinilai dan masing-masing bobotnya
Dalam penilaian aspek administrasi, indikator. yang dinilai dan
masing-masing bobotnya adalah seperti pada tabel 10 dibawsh ini.
Tabel 10 » Daftar indikator dan bobot aspek Administrasi ' -
Bobot. :
Indikator =
Infra |Mon.Infrs|”
1. Laporan Perhitungan 3 3
Tahunan
3. Rancangan RKAP 3 3
3. Laporan Periodik h S [ 1
4. Kinerja PURKK [ [
Total 15 15
3. Metode penilajian

a. Laporan Perhitungan Tahunan

- Standar waktu penyampaian perhitungan tahunan yang telak
diaudit oleh akuntan publik atau Badan Pengawasan EKeuangan
dan Pewbangunan harus sudah diteriman oleh Pemegang Sabham
untuk Persero atau Menteri Keuangan ‘untuk Perum paling
lambat akhir bulan kelima sejak tanggal tutup buku tabhun
yang bersangkutan. . L .

Penentuan nilai

Tabel 11 . Daftar penilaian waktu penyaspaian Laporan

Audit
r
Jangka waktu laporan Audit diterima skox
- sampai dengan akhir bulan keempat sejak ta- 3

|

| - tahun buku perhitungan tahunan ditutup
| - sampai dengan akhir bulan kelima sejak tahun 3
| buku perhitungan tahunan ditutup .

| - lebih dari akhir bulan kelima sejak tahun ]
| buku perhitungan tahunan ditutup
L

Contoh Perhitungan 1
Laporan audit terhadap laporan perhitungan tahunan BUWM PT
*A* (periode tahun buku 1/1/1997 sampai dengan 31/12/1997)
diterima oleh Pemegang Saham (sesuai tanggal agends diteri-
ma) pada tagggal 2 Mei 1998. Ssuai tabel 11 diatas, wilai
PT *A" untuk ketetapan waktu penyampaian laporan perhi-
tungan tahunan adalah 2.
b. Rancangan RXAP - .
- Sesuai ketentuan pasal 13 ayat 1 Peraturan Pemerintah MNomor

12 tahun 1998, pasal 27 ayat 2 Paraturan ® cmerinteh—Momor- -

13 tahun 1938, RUPS untuk Persero atau Menteri Keuangan
untuk Perum dalam pengesahan rancangan RKAP tahunan harus
sudah diterima 60 har{ sebelum memasuki tahun anggaran yang
bersangkutan,

o P‘e_rl'e‘rft'uag_ aes
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- Penentuan nilai Detinisi
Jumlah dana tersedia adalah seluruh dana pend Mlu yaog
Tabel 12 « Daftar penilaian waktu penyampahn rancangan dalam tahun yang bersangkutan yang terdiri lt:l
RKAP ) - Saldo awal !

- Pengembalian pinjaman

<

T T 1
[ Jangka waktu surat diterima 8/d memaguk{ [ skor { Setoran eks dal
pembagian labs yang dit-rlu

: tahun anggaran yang bersangkutan ! { bersangkutan (termssuk alokasi dar{ dana PUKK |-
ada) .

| 2 bulan atau lebih cepat ! 3| p

' burang Gari 3 bulen i o endapatan bunga dari pinjaman PUKK.

L L J

Jumlah dana yang disalurkan adalah aeluruh dana ylug dia

. kepada usaha kecil dan koperaai dalam tahun

- Contoh 1 . YAng ber
Tahun anggaran BUMN PT *A* dimulai 1/1 1999. yang tediri dari hibah dan bantuan pinjaman, ‘.m‘“k‘
Rancangan RXAP BUMN PT "A" diterima oleh Pcmegang Saham ::en];m:lnank(dana yang dialokasikan untuk monjamin p“ﬂ
{sesual  tanggal agenda diterima) tanggal 29 Oktober 1998. ecl an koperasi kepada Lembaga Keuangan).
Sesuai tabel 12 diatas pada butir diatas. niiai ¥T A"
uintuk ketctapan wakiu penyampaian rancsngan RYXAP adalah 3.

4 T T T
Contoh 2 1 | Penyerapan (v) | > 50 | 8BS 8/d %0 | 80 s/d gs |
Tahin anggaran BUMN PT *A" dimulai 1/1 1999. | | | | -
Rancangan RKAP BUMN PT *A* dilerima oleh Pemegang Saham { skor ! 3 ! 2 ! 1

{eesuai tanggal agenda diterima) tanggal S Desember 1998.
Sesuai tabel 12 diatas pada butir diatas, nilai PT °*aA~

untuk ketepatan waktu penyampaian rancangan RXAP adalah 0. Contoh perkitungan .

Jumlah dana yang t-rndh pada BUMN PT 'A' m“

¢. Laporan Periodik
adalah sebesar Rp 10.000 terdiri durl '

- Waktu penyampaian laporan.
Laporan periodik Triwulan harus diterima oleh Komisaris/
Dewan Pengawas dan Pemegang Saham untuk Persero atau Men- Pengembalian pinjaman
teri Keuangan untuk Perum paling lambat 1 (satu) bulan Setoran eks pewbagian labs
setelah berakhirnya periode laporan. selama tahun yang bersangkutan
Pendapstan bunga dari pinjasan PUKK

Saldo awal tahun 199%

- Penentuan nilai

Jumlah '
Tabel 1) » Daftar penilaian waktu penyampaian Laporan - o
pPeriodik Jumlah dana yang disalurkan oleh BUMN PT *A® tahun 5
- terdiri{ dari :
Jumlah keterlambatan dalam 1 bulan Skor - Pinjaman Rp 3.500
: - Hibah Rp 1.000 .
lebih kecil atau sama dengnn 0 haxl 3 1
0 « x <« » 30 har{ 2 Efektivitas penyaluran dana = 9.500/10.000 X:16¢
30 < X < = 60 hari 1 Sesuai dengan tabel 14 diatas maka’ lkot
< 60 hari ¢ bersangkutan adalah *3*
' da.2 T1i kol Y
- Contoh perhir.ungan nakat. -? ektibilices pcnyll_uxn._ptn
Laporan periodik Triwulan PT *S® periode anggaran 1 Januari Rumus ¢ )
s/d 31 Desember untuk tahun penilajan diterima - Pemegang . .o £
Saham untuk Persero atau Menteri Keuangan untul Perum Rata-rata r,erﬂdnng kolektibilitas plnj.‘lln‘l'ﬂkk

masing-masing sebagai berikut,

Jumlah pi.
Triwulan Berakhir periode | Tanggal diterima . pinjaman yang disalurkan P
T . Definisi o
x: ::;: i::x 1:;3 :::x . ) - _Rata-rata textldung kolckr,ibllﬂ:.l ptnjlnn.
111 Jors 1”" 31710 1”" perkalian antara bobot kolektibilitas (%) dengan 2
v 31/13 199: 10/3 199x : 1 untuk masing-masing katagori kolektibilitas .sampa 3
| ode akhir tahun buku yang bersangkutan.. Bobot ' g

- perhitungan jumlah hari kgterllm.tln. tingkat kolektibilitas adalah sebagai berikut

- Triwulan 1 4 )
- Triwulan II 0 - Lancar l.°°.
- Triwulan III -0 - Kurang lancar 5%
- Triwulan' IV 9 - Ragu-ragu 5y

- Macet [13

Jumlah hari keterlambatan 13 sehingga wendapatkan nilai *2*
] oo - Jumlah pinjaman yang diulurkm adalah leluxuh‘piuj

Usaha Kecil dan Xoperasi sampai dengan per!.ode -akhiE

Catatan
yang bersangkutan.

Laporan periodik sekurang-kurangnya terdiri dari »
1. Laporan pelaksanaan RKAP
2. Laporan pelaksanaan Proyek Pengembangan

3. Laporan pelakaanaan Anak Perusahaan
4. Laporan pelaksanaan penugasan-:{jika ada) Penyerapan (V) > 70| 40 8/d 70 | 10 /0
S. Laporan pelaksanaan PUKK D ea———

Skor 3 2 . s Y

d. Kinerja Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi (PUKK)

- Indikator yang dinilai ' Contoh perhitungan %
Posisi pinjsman kepada usaha kecil dan kop-rnt Il.lﬂ 3
Boboet . akhir tahua buku 1999 adalah Rp 3.000 juta, tordttt
Indikator _— Juta) 3
Infra| Non Infra o
- Lancar 1.%00 >
1. Efektivitas penyaluran 3 | 3 - Xurang lancar 500 3
2. Tingkat kolektibilitas 3 | 3 - Ragu-ragu -900
pengembalian pinjaman | - Macet . 1100
’ i :
T ot a1} ¢« | , s Jumlah 3.900 ;
\ oz
. 1 Rata-rats tertimbang kolektibilitas pinjaman mx .dnhh :
- Metode penilaian masing-masing indikator berikut .
d.1. Efektivitas penyaluran dana - Lancar 1.500 X 100%
) C ! - _ kurang lancar . 500 X . 71%% k)
Rumus ¢ L . - Ragu-r 900 X  25%
Jumlah Dana yang disalurkan ' . : - Macet o - 100X - 0%~
X 100%
Jumlah dana yang tersedia Jumlah rata-rata tertimbang
Business News 6147/134-1998
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1ektibilitas pengembalian pinjaman adalah

’/l_‘f Yoo ~ 7OV
1,000

ai derngan tabel 15 diatan maka ekor untuk indikator tingkat
sesy .

pengembalian pinjaman adalanh -2-.

rolcktibiliras

LAIN: TAIN
Cingkal Resehatan GUMN, g
Litungsan proyed finveplar
. spetani kwemerarial mepge et
ansi Keusangan Alalr Btandar e pads antuk
X aelams 0o ldind) talum apalala
) calar tabun sejak operasi komeinial, g ABVestan, pen
* ;cmuar'.g.\n Jimaksud  belum mencaps: utilis. gehen L0y,
atau: .

periode operasl komersial dengan utilisasi diatas 60V dalam
galu tahun penilaian kurang dari{ ¢ bulan.

palam hal proyek/investasi pengembangan tersebut tidak diperhi
tungkan dalam penilaiap tingrat kesehatan, maka Direksi harus
jsahkan secara tegas laporan keuangan yang meliputi Neraca,

wemi
Laba/rugi dan Aliran Xas untuk proyek/investasi pengembangan
dimaksud dari laporan keuangan perusahaan. Selanjutnya perhi-

tingkat kesehatan hanya didasarkan atas laporan keuangan

tungan .
pcrusahaan diluar laporan keuangan proyek/investasi pengem-
bangan.

CONTOH INDIKATOR ASPEK OPERASIONAL

UNSUR-UNSUR YANG
DIJADIKAN PERTIM-

CONTOH APLIKASI TERHADAP

I KDTKATOK UNSUR-UNSUR YG DIPERTIMBANGKAN
BANGAN
BUMN/ UNSUR-UNSUR YG DPT
SEKTOR DIPERTINBANGKAN
3. pelayanan > Perbaikan kualitaa Pelabuhan Turn Round Time
kepada pe sarana & prasarana {TRT)., Berthing
langgan/ untuk kepentingan/ Time (BT}, Waiting
masyarakat kepuasan pelanggan Time (WT), dsb.

> Ketersediaan pela- Pengairan Pemenuhan supply
yanan purna jual {Perum Oto- air kpd PDAM/in-
(after sales ser- rita Jati- dustri pengendalj-
vice). lubur dan an banjir, pengen-

> Perbaikan mutu Perum Jasa dalian daerah se-
produk Tirta rapan sungai.

» Pengembangan jalu\x: PLN Frekwensi peoadam-
distribusi an, lama rata-rata

> Penyederhanaan pemadaman, kece-
birokrasi yang patan pelayanan
menguntungkan gangguan .
bagi pelanggan

> Kecepatan pela- Jalan Tol Kualitas jalan,
nan indikator traffic

sigyn.

» Guidance yang Garuda/ Ouo time perfor-
jelas bagi pe- MNA mance .
langgan

> Peningkatan fasi- Bandara Kebersihan termi -
litas keselamatan nal bandara, sa-
bagi pelanggan/ rana parkir, fa-
pemakai jasa litas check in.

> Pelayanan gang-
guan/troubles.

Kfisiensi > Peningkatan uti- Perkebunan Rendemen, produksi
produksi lisasi faktor- per hektar, dsb.
dan pro- faktor produksi/

duktivitas asgets idle

> Peningkatan ren- Kereta Api/ Load factor penum-
demen pelayaran/ pang dan barang,

penerbangan penumpang-kui-ton,
dsb .

» Peningkatan pro- PLN Sugut teknis, su-
duktvitas per sut distribusi.
satuan faktor dst.
produksi

> Pengurangan susut/ Pengairan Pelaksanaan ke-

losses, baik susut (Pexum Oto- giatan operasi dan
teknig, susut dis- rita Jati- pemeliharaan
tribusi, maupun luhur dan {0 & P).
susut karena faktor Perus Jasa
lainnya Tirta

> Peningkatan nilai Konsultan Men-hour terjual,
men -hour dsb.

> Peningkatan jam Pertam- Jam jalan kapal
jalan rata-rata bangan keruk, eskavator,
megin (dalam asb.

T ‘batas2 toleransi)

- Pemeliha- > Kewajiban melaku- Perkebunan Kepatuhan thd
Taan kon- kan pemeliharaan aturan penysdapan
tinuitay sarana dan prasa- karet, regenerasi
produkei rana produksi se- tanaman tidakx pro.

suai persyaratan duktit .

atandar.

6147/134-1998
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Inovasi
produk
baru

Pening-
katan kua-
litas SOM

Research
& Develop-
went {R&D)

. Hasil pe-

laksanaan
penugasan
Pewmerintah

Kepedulian
terhadap

1ingkungan

UNSUR - UN

YANG

UIJALTIEAN PERTIM-

v

v

v

v

v

v

v

BANGAN

Eksploitasi SDA
dengan orientasi
janaka panjang

Pelav:
chvchang rutin
Perh

raal

Y- dap tani
Titar i ul oma
¥epatuhan peng
opuraegian per-
alatan eesuai de-
ngan batas kapa:
aitau yang dire:
komendagikan
Replacement sa-
rana dan prasa-
rana yang sudah
tidak produktif

Kreativitas da-
lam meningkatkan
kualitas produk
sesuai dengan
kebutuhan pelang-
gan

Penciptaan pro-
duk2 baru yang
prospektif
Peningkatan pe-
nguasaan tekno-
logi

Mutu diklat

Penyelenggaraan
pendidikan foxmal
dan inforwmal se-
suai kebutuhan
(dalam negeri dan
luar negeri}.
Kaderigsasi pim-
pinan

Pendelegasian ke-
wenangan secara
berjenjang.
Konsistensi pe-
laksanaan reward
and punishment.
Proses regenerasi
pimpinan.

Pengembangan me-
tode baru yang
prospektif

Hasil riset yang
bermanfaat.
Perhatian per-
usabaan terhadap
R &D.

Pencapaian sa-
saran.

Efisiensi dalam
mencapai sasaran.
Perhatian wana-
jemen terhadap
keberhasilan pe-
nugaaan.

Kebersihan ling-
kungan.

Pelaksanaan AMDAL

» Reklamasi

Estate regulation

D L Ly Ty Y,
CONTOH APLIVAS! TERHADAI
UNSUR -UNSUR YG DIPERTIMBANGEAN

BUMN/ UNSUK UNSUR YG Dy
SEXTOR DIPERTIMBANGKAN

Pelabuhan

Pemeliharaan ta
silitas dermiga.
pengerukan olur /
kalam, dsb
vemeliharascn on
1TANA rannpeg 1 Aar
hae

Tranaon
AT

Vorera oo
haped alaw pe.

wat

Kontraktor HKak patent, hak
cipta, temuan
metode konstruk-

si baru, dsb.

industri
kimia dasar

Xonservasi energi,
produk2 baru yang

prospektit, dsb.
Berlaku Penyelenggaraan
umum untuk diklat sesuai ke.
semua sek- butuhan Kaderi-
tor " sasi.pimpinan.
Peningkatan kese-
Jjahteraan.
Berlaku Kepedulian mana-
umum untuk Jemen terhadap
sesua sek- R & D.
tor
Berlaku Kepedulian wmana-
umumm untuk jemen terhadap
semia pek- R & D.
tor.
Berlaku Pencapaian sasar
woaum untuk an, efisiensi da.
semua sok- las pencapaian
tor aasaran.
Berlaku Kebersihan ling
uswme untuk kuogan kerja.
semua sek-
tor.
Kehutanan Reboisasi, AMDAL.
Pertam- Reklamasi daerah
bangan eks tambang AMDAL.
Industri AMDAL:
wmanufaktur - e
Kavasan Estate regulation,
Industri AMDAL.

{ */Dn/C )
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PT. PERKEBUNAN NUSANTARA IX (PERSERO)
DIVISI TANAMAN SEMUSIM
PG. GONDANG BARU - CEPER BARU

Plawikan, Jogonalan, Klaten
Telp (0272) 322328

SURAT - KETER

Mamor «GREAKTRAQEZ/ 2002

denuan inil Adminisivatur PT. Perkebunan Musantara IX (Fersero) FG. Gondang Baru -~

per Ward. menerangkan bahwa tersebut dibawah ini :

Mama = MARIA M.F. YANTY FERMARDES
B oiom v 2702118062

Fakultaz

xz

Ekonomi
UHIVERSITAS SakaTa DHaARRA - YOGYAKARTA

lah mslaksanakan prakisk keria di FG. Dondang Baru -~ Deper Baru pada tanggal 15 September

1215 Oktober 2001 sesuai iiin Direksi MNo.PTRN IX.0/LATN-Z2/7165/2001.8L tanggal 12 September
)1.

sikian untul meniadikan maklum

Gondang Baru. 15 Oktober 2007

PT.‘PFRKFFHNAN NUZANTARA IX (FERSERD)
b1 UI 51 TANAMAN SEMUSIH
§ 43 RU - CEFER BARU

_ﬁ,(UHHF HAWARI. RB.S.c.

ﬁjs. Administratur.



KETERANGAN

Mamor sQDBSETRAGRZ/2002

ini Administratur FT. Perkebunan Nusantara IX (Fersero) FG. Gondang Earu -

pzy Baru,. menerangkan bahwa tersebut dibawah ini

Hoama ¢ MARIA ALF. YANTY FERNAHD
M1 om s 27.2114042

iah prakisk karia di FG. Gondang Baru - Ceper Baru pada tangagel 15 September
4.1% Dktober 2001 sesuai iiin Direksi Mol PTRN IX.O0/LAIN-2/145/2001.3L tanagal 12 September

wikian uniuk meniadilkan maklum

Gondang Earu, 1% Oktober 2002

FT. FPERKEBUNAN HUSANTHRA IX (FERSERD)
DIVISI Tﬁb MaAN SERUSIN
;GUMPANG fARU - CEFER RARU

FE.

UrAR HAWARI, E.S.c.

fpgaministratur.
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